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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”
(Terjemahan Q.S Al-Bagarah: 286)Y

“Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan”
(Terjemahan Q.S Al-insyiroh: 6)

1&2) Departemen Agama RI Al-Hikmah. 2005. Al Qur’an dan Terjemahannya. Bandung:
Diponegoro
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Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori ‘“pendidikan berdasarkan
standar”, dan teori kurikulum berbasis kompetensi. Kurikulum berbasis
kompetensi dirancang untuk memberikan pengalaman belgjar seluas-luasnya bagi
peserta didik daam mengembangkan kemampuan untuk bersikap,
berpengetahuan, berketrampilan, dan bertindak. Standar penilaian pendidikan
adalah kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil
belgjar peserta didik. Penilaian dalam Kurikulum 2013 tidak hanya mengukur
pada ranah kognitif, tetapi juga mengukur ranah sikap dan keterampilan.
Kompetensi keterampilan menjadi sangat penting untuk dikembangkan dalam
pembelgjaran IPA di SMP karena pada Kurikulum 2013 kompetensi keterampilan
masuk dalam salah satu kompetensi inti yang harus dipenuhi.

Prosedur penelitian di sekolah filial MTs Negeri 1 Jember ini masih
kurang jelas, karena tidak adanya pedoman atau rubrik yang kemudian membuat
guru mengambil jalan mudah dengan menilai secara instan. Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian yang tidak biasa, yang tidak hanya mengacu pada nilai akhir
tetapi pada tahapan — tahapan yang dikerjakan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hasil pengembangan instrumen penilaian kinerja berbasisi problem
solving. Pada penelitian pengembangan instrumen penilaian performansi yang
dilakukan meliputi 3 komponen, yaitu tugas kinerja, cara penilaian, dan rubrik
performansi. Instrumen penilaian kinerja yang dikembangkan ini merupakan
penilaian kinerja proses dengan menggunakan skala penilaian dan menggunakan
metode analytic.

Penelitian ini menggunakan model Spiral yang terbagi menjadi 5 tahapan,
define, design, demonstrate, develop, dan delivery. Tahap define terdiri atas studi
pendahuluan dan identifikas kebutuhan. Tahap design terdiri atas penjabaran
indikator, desain instrumen, uji validitas dan revisi. Tahap demonstrate terdiri atas
uji coba terbatas yang meliputi uji keprtaktisan dan uji keefektifan serta revig.
Tahap develop adalah pengembangan instrumen yang telah layak digunakan.
Tahap delivery adalah tahapan untuk pengiriman dan publikasi instrumen yang
telah dikembangkan.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan survei lapangan,
validasi ahli, angket respon siswa, angket respon guru, dan tugas kinerja. Analisis
yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi analisis data validasi, analisis respon
siswa, analisis respon guru, dan analisis tugas kinerja. Analisis data validas
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dilakukan untuk menilai kevalidan instrumen yang telah dikembangkan, analasis
respon guru digunakan untuk menilai kepraktisan dari instrumen yang
dikembangkan, sedangkan analisis tugas kinerja digunakan untuk menilai
keefektifan dari instrumen yang telah dikembangkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen yang dikembangkan layak
digunakan. Hal tersebut berdasarkan hasil uji validitas yang di dapat sebesar 0,70
yang menyatakan bahwa instrumen yang dikembangkan valid, berdasarkan uji
efektifitas yang didapat sebesar 77,27% yang menyatakan bahwa instrumen
efektif, sedangkan berdasarkan hasil uji kepraktisan menyatakan bahwa instrumen
praktis digunakan dengan persentase 92,31%. Selain berdasarkan hasil ketiga uji
tersebut, dalam penelitian ini juga dilakukan analisis respon siswa terhadap
instrumen yang diberikan. 100% siswa menyatakan bahwa mereka sangat senang
terhadap instrumen yang diberikan, 95,45% siswa menyatakan berminat untuk
menggunakannyalagi.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kegiatan pembelgaran dilakukan untuk mencapai tujuan pembelgjaran yang
telah ditetapkan. Tujuan pembelgaran tersebut dapat diketahui ketercapaiannya
dengan melakukan penilaian yang dalam penggunaannya memerlukan aat ukur
tertentu (Zulfiani, et. al, 2009). Penting bagi seorang guru untuk dapat menguasai
cara penilaian hasil maupun proses belgjar siswa. Penilaian atau dikena juga dengan
asesmen berarti suatu proses untuk mengambil keputusan dengan menggunakan
informasi yang diperoleh melalui pengukuran hasil belgar, baik yang menggunakan
instrumen tes maupun non tes. Asesmen (penilaian) memberikan nila tentang
kualitas sesuatu, tidak hanya mencari jawaban terhadap pertanyaan bagaimana
sesuatu proses atau suatu hasil yang diperoleh seorang atau suatu program (Wahyudi,
2009). Penilaian ini digunakan oleh guru untuk mengukur kompetensi yang telah
dikuasai oleh siswa. Guru harus menguasai bagai mana pengembangan penilaian yang
disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku yaitu Kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori “pendidikan berdasarkan standart”,
dan teori kurikulum berbasis kompetensi. Kurikulum berbasis kompetensi dirancang
untuk memberikan pengalaman belgjar seluas-luasnya bagi peserta didik dalam
mengembangkan kemampuan untuk bersikap, berpengetahuan, berketrampilan, dan
bertindak. Standar penilaian pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme,
prosedur, dan instrumen penilaian hasil belgar peserta didik. Penilaian dalam
Kurikulum 2013 tidak hanya mengukur pada ranah kognitif, tetapi juga mengukur
ranah sikap dan keterampilan. Kompetensi keterampilan menjadi sangat penting
untuk dikembangkan dalam pembelgjaran IPA di SMP karena pada Kurikulum 2013
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kompetens keterampilan masuk dalam salah satu kompetensi inti yang harus
dipenuhi (Peraturan Kemendikbud No. 81A, 2013)

Penilaian pada aspek keterampilan sangat membantu guru mengetahui lebih
dalam kemampuan siswa. Penilaian pada aspek keterampilan yang disarankan pada
pembelgaran Kurikulum 2013 ini diantaranya adalah penilaan performansi.
Penilaian performansi atau dalam istilah Bahasa Inggris disebut performance
assessment adalah suatu penilaian yang meminta peserta tes untuk
mendemonstrasikan dan mengaplikasikan pengetahuan ke dalam berbagar macam
konteks sesuai dengan yang diinginkan. Penilaian performansi ini biasanya digunakan
untuk menilai kualitas hasil kerja siswa dalam menyelesaikan suatu tugas. Hal ini
dapat dilihat dari aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh siswa selama pembelagjaran
yang berupa praktikum langsung, sehingga dari aktivitas tersebut dapat dilihat
kemampuan kinerja yang dimiliki oleh siswa pada saat melakukan praktikum. Wulan
(2007) menambahkan bahwa dalam penilaian hendaknya ditekankan pada penilaian
kemampuan siswa dalam real life situation.

Berdasarkan hasil observasi yg telah dilakukan, lingkungan sekitar sekolah
MTs Negeri Jember di Garahan (Sekolah Filial) dapat digunakan sebagai sumber
belgjar dalam pembelgaran materi Interaksi Antar Makhluk Hidup dalam Ekosistem
khususnya pada perkebunan kopi karena kecamatan Garahan merupakan salah satu
sentra produksi kopi rakyat Kabupaten Jember dengan sebagian besar perkebunan
kopi di kelola olen masyarakat di Kecamatan Garahan (Murwanti, 2013). Selain itu,
dilihat dari sis penilainnya, prosedur penilaian di sekolah ini kurang jelas karena
tidak ada pedoman, rubrik, sehingga membuat guru mengambil jalan mudah dengan
menilai secara instan dan terkadang membuat guru menjadi subyektif. Kebanyakan
guru menilai siswa secara kelompok, tidak benar-benar melihat kemampuan siswa
secara individual. Apabila keterlibatan siswa dapat diteliti dengan maksimal selama
siswa belgar di sekolah, maka guru akan dapat menentukan cara mengajar yang
sesuai dengan keterampilan dan pengetahuan siswanya. Selanjutnya guru juga dapat

mendesain suatu lembar kinerja siswa yang dihubungkan dengan pengetahuan dan
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keterampilan mereka dalam menyelesaikan permasalahan terkait bercocok tanam
kopi (Suratno, 2016).

Seperti yang telah disebutkan di atas bahwa kemampuan IPA, termasuk
biologi di dalamnya adalah kemampuan mengetahui apa yang diamati, kemampuan
untuk memprediks apa yang belum terjadi, dan kemampuan untuk tindak lanjut hasil
eksperimen, serta dikembangkannya sikap ilmiah, menjadikan penilaian keterampilan
sebagal penilaian yang mampu menilai tiga kemampuan [IPA tersebut. Penilaian
performansi sebagal salah satu cara menilai keterampilan siswa, sangat baik
diterapkan dalam pembelgaran biologi dengan tujuan dapat melihat sgauh mana
kemampuan siswa dalam melakukan kegiatan ilmiah seperti perumusan masalah,
penyusunan hipotesis, melakukan eksperimen dan penarikan kesimpulan dapat
berjalan secara sistematis dan terarah.

Mengingat pentingnya penilaian performansi dalam pembelgaran biologi,
maka peneliti melakukan penelitian Pengembangan Penilaian Performans Berbasis
Problem Solving pada Materi Ekosistem di SMP Dagerah Perkebunan Kopi Jember.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat
dirumuskan permasal ahan sebagai berikut.

a. Bagamana hasil validasi pengembangan instrumen penilaian performansi
(performance assessment) berbasis problem solving kontekstual pada materi
ekosistem siswa SMP di daerah perkebunan kopi Jember?

b. Bagaimana efektivitas pengembangan instrumen penilaian performansi
(performance assessment) berbasis problem solving terhadap hasil belgar
siswa pada materi ekosistemn siswa SMP di daerah perkebunan kopi Jember?

1.3 Batasan Masalah
Untuk mempermudah pembahasan dan mengurangi kerancuan dalam
penelitian ini, maka diperlukan bataasan masalah meliputi hal-hal sebagai berikut:
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a Materi yang dibahas dalam penelitian adalah sub pokok bahasan Interaks
Antar Makhluk Hidup Dalam Ekosistem.
b. Kemampuan pemecahan masalah dengan beberapaindikator, diantaranya:
- Mendefinisikan masalah
- Mendiagnosis masalah
- Merumuskan strategi aternatif
- Menentukan dan menerapkan strategi pilihan
c. Hasil belgar siswakelas VIl Sekolah Filial MTs Negeri 1 Jember di Garahan.
d. Rubrik performans ini disusun berdasarkan pengembangan indikator-
indikator kemampuan problem solving siswa.
e. Penilaan Performans (Performance Assessment) yang dikembangkan
digunakan untuk siswa kelas VIl dengan sasaran penelitian siswa Kelas VI
Sekolah Filial MTs Negeri 1 Jember di Garahan.

1.4 Tujuan Pen€litian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan:

a Untuk mengembangkan instrumen penilaian performans (performance
assessment) berbasis problem solving pada materi ekosistem siswa SMP di
daerah perkebunan kopi Jember yang tervalidasi.

b. Untuk mengetahui efektivitas pengembangan instrumen penilaian performansi
(performance assessment) berbasis problem solving terhadap hasil belgar
siswa pada materi ekosistem siswa SMP di daerah perkebunan kopi Jember.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang di dapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bag siswa, diharapkan siswa dapat |ebih tertarik untuk belgar biologi dan
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan

permasal ahan-permasal ahan yang dapat membantu hasil belgjar siswa.
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b. Bagi guru, diharapkan guru dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi
agar dapat menciptakan aternatif instrumen penilaian yang lebih efektif dan
akurat serta dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa
sehingga hasil belgjar siswajuga akan meningkat.

c. Bag pendliti, sebagai pengetahuan dan dapat menambah pengetahuan yang
berkaitan dengan penilaian performansi dan kemampuan pemecahan masal ah.

d. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti lain yang
ingin  mengembangkan lebih lanjut megenai performansi (performance
assessment) dalam kegiatan belgjar mengagjar, serta dapat dijadikan acuan
untuk mengembangkan penilaian berbasis problem solving kontekstual.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran | PA

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang berhubungan dengan
cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau
prinsip-prinsip sgja tetapi juga suatu proses penemuan maupun pemecahan.
Pendidikan IPA diharapkan menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempel g ari
diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pemngembangan lebih lanjut dalam
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Biologi adalah studi ilmiah tentang kehidupan makhluk hidup. Biologi
mempelgari struktur, fungsi, pertumbuhan, asal, evolusi, distribusi benda hidup,
morfogenesis, reproduksi, patogenesis, dan sebagainya. Biologi berkaitan erat
dengan deskripsi karateristik dan perilaku organisme individu dan spesies secara
keseluruhan, dan reproduksi organisme hidup dan interaksi antara mereka dan
lingkungan. Bidang ini menjelaskan bagaimana organisme, fungsi mereka, cara
dan sebab spesies, sertainteraksi sesama mereka dan alam sekeliling.

Pada hakikatnya, biologi merupakan pendidikan berorientasi kehidupan,
serta lingkungan dan pelaksanaannya dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat.
Biologi masih digarkan dengan sistem hafalan sehingga kurang mengembangkan
proses berfikir siswa (Yuniastuti, 2013: 78-79). Menghafal tidak sama dengan
belgjar. Hafal atau ingat akan sesuatu belum menjamin seseorang sudah
mel akukan proses belgjar dalam arti sesungguhnya.

Belgar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan yang baru sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Belgjar berhubungan dengan

tingkah laku seseorang terhadap situasi tertentu yang disebabkan oleh
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pengalamannya yang berulang-ulang dalam suatu situasi. Jika di dalam proses
belgar tidak mendapatkan peningkatan kualitas dan kuantitas kemampuan, dapat
dikatakan bahwa orang mengalami kegagalan di dalam proses belgar. Belgar
terjadi apabila suatu stimulus bersama dengan ingatan mempengaruhi siswa
sedemikian rupa sehingga perbuatan (tingkah lakunya) berubah dari waktu
sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi.
Witherington (1985: 79-80) menyatakan bahwa belgjar adalah suatu perubahan di
dalam kepribadian yang menyatakan diri sebaga suatu pola baru dari reaks yang
berupa kecakapan sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian.

Istilah pembelgaran berhubungan erat dengan pengertian belgar dan
mengajar. Belgar-menggar dan pembelgjaran terjadi secara bersama-sama.
Pembelgjaran adalah suatu usaha yang sengga melibatkan dan menggunakan
pengetahuan profesional yang dimiliki guru untuk mencapai tujuan kurikulum
(Putrayasa, 2012: 10 dan 24). Dengan kata lain, pembelgaran merupakan suatu
kegiatan membantu siswa agar dapat belgjar dengan baik, begitu pula dengan
pembelgaran biologi merupakan kegiatan pembelgjaran yang membantu siswa
dalam meningkatkan hasil belgjar menjadi lebih baik.

Pembelgaran biologi yang balk adalah pembelgaran yang dilandaskan
pada prinsip keterampilan proses, dimana siswa dididik untuk menemukan dan
mengembangkan sendiri fakta dan konsepnya sendiri (Yuniastuti, 2013: 79).
Tujuan pembelgaran biologi adalah agar siswa memahami konsep biologi dan
keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari, memiliki keterampilan tentang alam
sekitar, dan mampu mengembangkan pengetahuannya unuk menjadikan alam
sekitar lebih baik. Selain itu, juga dapat membantu siswa dalam memecahkan
masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dengan pengetahuan tersebut.
Masalah utama dalam pembelgaran biologi adalah bagaimana menghubungkan
fakta yang pernah dilihat dan dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari dengan
konsep biologi, sehingga menjadi pengetahuan bermakna dalam benak siswa
(Faizi, 2013: 202-203).
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2.2 Penilaian Performans (Performance Assessment)
2.2.1 Pengertian Penilaian

Penilaian adalah kegiatan untuk menentukan kualitas atau mutu dari
sesuatu, atau untuk memberikan jawaban atas pertanyaan “What value”. Dalam
praktek, istilah penilaian itu mencakup pengukuran dan tes (Mulyadi, 2010: 1-2).

Nurgiyantoro (dalam Aries, 2011: 4) mengemukakan bahwa proses
penilaian yang dilakukan memiliki manfaat sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui seberapa jauh tujuan-tujuan pendidikan yang ditetapkan dan
yang telah dicapai dalam kegiatan pembel g aran mengagjar.

b. Untuk memberikan objektivitas pengamatan terhadap tingkah laku siswa.

c. Untuk mengetahui keterampilan siswa dalam bidang atau topik tertentu.

d. Untuk menentukan layak tidaknya seorang siswa dinaikkan ke tingkat
selanjutnya, atau dinyatakan lulus dari jenjang pendidikan yang ditempuhnya.

e. Untuk memberikan umpan balik bagi kegiatan belgaran menggar yang
dilakukan.

Menurut Hamid (2011: 9) penilaian adalah unsur yang sangat penting
dalam kegiatan penggjaran dan pembelgaran. Oleh karena itu harus ada standar
kegunaan yang akan menjadi paduan dalam melakukan evaluasi sehingga
menghasilkan sesuatu yang informative, tepat waktu dan mempunyai dampak
yang signifikan bagi perkembangan dan keberhasilan penggaran dan
pembelgaran.

Penilaian dilakukan melalui suatu proses dengan langkah-langkah
perencanaan, penyusunan aat penilaian, pengumpulan informasi melaui sgjumlah
bukti yang menunjukkan pencapaian hasil belgar siswa, pengolahan, dan
penggunaan infomasi tentang profil siswa yang dilaksanakan melalui berbagai
teknik atau cara, seperti penilaian performansi (performance), penilaian tertulis
(paper and pencil test) atau lisan, penilaian proyek, penilaian produk, penilaian
melalui kumpulan hasil kerjalkarya siswa (portofolio), penilaian diri, dan
penilaian sikap (Hamid, 2011: 27).

Tujuan penilaian menurut Jhad (2012: 53) adalah untuk mengetahui
apakah suatu program pendidikan, penggjaran atau pun pelatihan tersebut telah
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dikuasi oleh peserta atau belum. Angka atau nila tertentu biasanya dijadikan
patokan (passing grade) untuk menentukan penguasaan program tersebut. Jika
dianggap telah menguasai maka ia dinyatakan lulus, sebaliknya jika dianggap
belum menguasai makaiadinyatakan tidak lulus.

Garfield (dalam Junaidi, 2013: 81) menyatakan bahwa penilaian
digunakan sebagai cara untuk menginformasikan kepada para siswa tentang
seberapa baik mereka mengerjakan dalam pembelgaran. Vis penting penilaian
adalah sebagai suatu proses dinamis yang secara kontinu menghasilkan informasi
tentang kemajuan prestasi siswa yang tercantum dalam tujuan pendidikan.

Daam mengukur kemampuan siswa di kelas, diharapkan guru dapat
memberikan penilaian yang bisa mengidentifikasi kemampuan siswa itu sendiri.
Menurut Dinny (2013: 6), penilaian yang diharapkan tersebut adalah:

a. Sistem penilaian yang dapat diukur dengan berbagai alat ukur.

b. Penilaian harus memiliki penyelesaian tugas secara komperhensif.

c. Penilaian tidak hanya memiliki satu jawaban, sehingga siswa dapat
berargumentasi atas jawabannya.

d. Penilaan yang memiliki makna, sehingga dapat membantu siswa dalam
memecahkan masal ah kaitannya dengan kehidupan nyata.

e. Penilaian yang dapat membuat siswa dapat mengemukakan berbagai alasan
kaitannya dengan berpikir ke depan.

f.  Penilaian harus memiliki pendekatan yang dapat mengeksplorasi, sehingga
siswa dapat berinovasi.

Dalam Kurikulum 2013, untuk mengatahui kompetensi keterampilan
siswa, guru perlu melakukan 3 teknik penilaian, yaitu: (1) penilaian performans,
(2) penilaian proyek, serta (3) penilaian portofolio. Setiap akhir bab, guru harus
melaksanakan salah satu dari ketiga jenis penilaian tersebut untuk mengukur
keterampilan siswa (Kemendikbud, 2014: 554).

Di Indonesia sendiri standar penilaian terdapat di Peraturan Pemerintah
No. 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 1 ayat 12. Yang

menerangkan bahwa:
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“Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme,
prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar Peserta Didik”.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penilaian
adalah suatu kegiatan untuk menentukan pencapaian tujuan dari suatu
pembelgjaran yang telah dilakukan dan juga untuk menentukan kemampuan siswa
terhadap kegiatan pembelgaran yang telah dilduinya. Penilaian itu sendiri juga
terdiri dari berbagai teknik atau cara penilaian, dalam penelitian ini penilaian
performansi dilakukan menggunakan format melalui paper and pencil test.
Penilaian performans melalui paper and pencil test dapat dilakukan sebelum dan
sesudah pembelgaran. Paper and pencil test sebagal tanda bahwa siswa tersebut
telah melakukan dan mengikuti ujian yang telah diberikan oleh guru yang
bertujuan untuk memastikan bahwa peserta didik telah memiliki informasi dan
pengetahuan yang cukup akurat sebelum melakukan percobaan dan sebagai
strategi  untuk mengungkap hasil keterlibatan para peserta didik dalam belgjar.

2.2.2 Pengertian Penilaian Performansi (Performance Assessment)

Performansi memiliki arti sebagai suatu kemampuan kerja, prestasi yang
diperhatikan atau yang dicapai dalam melaksanakan suatu fungsi pekerjaan dalam
suatu periode tertentu (Gomes, 2003:135). Dalam konteks pembelgjaran, penilaian
performansi (performance assessment) merupakan salah satu teknik penilaian
yang dalam proses pengumpulan data untuk membuat keputusan tentang individu
dilakukan dengan cara observas sistematis. Penilaian performansi (performance
assessment) secara sederhana dapat dinyatakan sebagai penilaian terhadap
kemampuan dan sikap siswa yang ditunjukkan melalui suatu perbuatan. Penilaian
performansi merupakan penilaian terhadap perolehan, penerapan pengetahuan dan
keterampilan yang menunjukkan kemampuan siswa dalam proses maupun produk
yang mengacu pada standar tertentu.

McMillan (daam Juniadi, 2013: 82) mengatakan bahwa penilaian
performansi merupakan salah satu penilaian di mana guru mengamati dan
membuat pertimbangan tentang demonstrasi siswa dalam ha kecapakan atau

kompetensi dalam menghasilkan suatu produk. Penilaian ini menekankan pada
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kempuan siswa untuk menggunakan pengetahuan dan keterampilan mereka untuk
membuat hasil kerja mereka. Penilaian performans dikembangkan untuk menguji
kemampuan siswa dalam mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilannya
mengenai berbagai situasi nyata dalam konteks tertentu. Dalam pengertian luas
penilaian performansi dapat berupa membaca, menulis, proyek, proses,
pemecahan masalah, tugas anadlisis atau bentuk tugas-tugas lain yang
memungkinkan siswa untuk mendemonstrasikan kemampuan dalam memenuhi
tujuan dan hasil tertentu.

Menurut Dinny (2013: 5) untuk mencapal kemampuan keterampilan siswa
dapat dinilai melalui performance assessment atau penilaian performansi, karena
pada penilaian performansi tidak hanya menilai kemampuan dari sisi pengetahuan
tetapi juga secara afektif dan psikomotor. Bagaimana kerja tersebut dapat
dilakukan siswa dengan mentaati prosedur yang ditetapkan, karena di dalamnya
ada proses menilai perilaku yang ditentukan oleh sistem pekerjaan.

Dengan demikian penilaian performansi bukan meminta siswa untuk
menjawab pertanyaan pilihan ganda pada kertas dan pensil (Ibrahim dan Nur,
2000: 53), para pendukung penilaian performans akan meminta siswa
mendemonstrasikan bahwa mereka dapat melakukan tugas-tugas tertentu seperti
menulis suatu karangan, melakukan suatu eksperimen, menginterpretasikan
jawaban terhadap suatu masalah, memainkan suatu lagu atau melukis suatu
gambar. Penilaian performans menuntut siswa dapat mendemonstrasikan
keterampilannya dalam suatu Situasi testing.

Tes Performans meminta siswa mewujudkan tugas sebenarnya yang
mewakili keseluruhan performansi yang akan dinilai. Secara khusus penilaian
performansi menjelaskan  kemampuan-kemampuan siswa, pemahaman
konseptual, kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan,
kemampuan melaksanakan performans dan kemampuan melakukan suatu proses
(Susila, 2012: 5). Dengan demikian penilaian performans harus dipahami guru,
agar tujuan dan dasar dikembangkannya Kurikulum 2013 dapat tercapai dengan
baik.
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Moskal (2003) membuat beberapa rekomendas mengenai tugas
performansi yang akan diases, yaitu (@) performans yang dipilih harus
menggambarkan aktivitas yang nyata, (b) hasil akhir dari asesmen performansi
harus memberikan pengalaman yang berharga, (¢) pernyataan tujuan dan sasaran
harus selaras dengan hasil yang terukur dari aktivitas performans, (d) tugas tidak
harus menguji variabel atau yang tidak diinginkan, (e) asesmen performansi harus
objektif. Rekomendas tersebut berhubungan erat dengan validitas asesmen
performansi. Untuk mendapatkan bukti bahwa asesmen performans tersebut
valid, asesmen harus ditinjau oleh para ahli yang berkualitas. Ahli tersebut
bertugas menentukan apakah tugas performansi telah sesua dengan tujuan
pembel g aran.

Jika dibandingkan dengan tes konvensional, penilaian performansi
memiliki beberapa penekanan seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut
(Kusmarni, 2010).

Tabel 2.1 Perbandingan Antara Penilaian Performansi dan Tes

Konvensional

Penilain Performansi TesKonvensional

e Mementingkan kemampuan e Lebih mengutamakan
peserta didik dalam menerapkan pemahaman konsep peserta
pengetahuannya menjadi didik.
performansi yang dapat diamati
atau produk yang dihasilkan.

e Membutuhkan waktu yang e Membutuhkan waktu yang
banyak untuk membuat dan banyak untuk membuat,

mel aksanakan tetapi
menghasilkan format penelitian
yang dapat digunakan berulang-
ulang pada peserta didik yang
sama atau peserta didik yang
baru.

pel aksanaannya lebih cepat dan
dapat digunakan untuk peserta
didik dalam jumlah banyak

Memungkinkan untuk
mendiagnosis dan meremediasi
performansi peserta didik dan
memetakan kemagjuan peserta
didik sepanjang waktu

secara serentak, tetapi
digunakan hanya sekali untuk
sekelompok peserta didik.

Memungkinkan untuk

mendiagnosis dan meremediasi
performansi peserta didik tetapi
hanya untuk soal uraian terbuka
(open ended).

Memfokuskan pembel gjaran
pada performans peserta didik.

Memfokuskan pembelgjaran
pada materi pembelgjaran.
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Menurut Jihad (2012: 99) penilaian performansi harus mempertimbangkan
berbagai hal, ada lima hal yang perlu dipertimbangkan dalam penilaian
performansi, yaitu.

a. Langkah-langkah kerja yang diharapkan dilakukan peserta didik untuk
menunjukkan performansi dari suatu kompetensi;

b. Kelengkapan dan ketepatan aspek yang akan dinila dalam performans
tersebut;

c. Kemampuan-kemampuan khusus yang diperlukan untuk menyelesaikan
tugas;

d. Upayakan kemampuan yang akan dinilai tidak terlalu banyak, sehingga
semua dapat diamati;

e. Kemampuan yang akan dinilai diurutkan berdasarkan urutan yang akan
diamati.

Terdapat tiga komponen utama dalam asesmen performansi atau penilaian
performansi, yaitu tugas performans (performance task), rubrik performansi
(performance rubrics), dan cara penilaian (scoring guide). Tugas performansi
adalah tugas yang berisi topik, standar tugas, deskrips tugas dan kondisi
penyelesaian rubrik. Rubrik performans adalah suatu kriteria yang berisi
komponen-komponen suatu performansi ideal dan deskriptor dari setiap
komponen. Cara penilaian performans ada tiga yaitu 1) holistic scoring yaitu
pemberian skor secara umum terhadap kualitas performansi, 2) analytic scoring,
yaitu pemberian skor terhadap aspek-aspek yang berkontribusi terhadap suatu
performansi dan 3) primary traits scoring, yaitu pemberian skor berdasarkan
beberapa unsur dominan dari suatu performans (Dantes, 2008:4).

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam penilaian performansi
menurut Mulyadi (2010: 92-93) adalah sebagai berikut.

a. ldentifikas semua langkah penting yang diperlukan atau yang akan
mempengaruhi hasil akhir (output) yang terbaik.

b. Tulidah perilaku kemampuan-kemampuan spesifik yang penting diperlukan
untuk menyelesaikan tugas dan menghasilkan hasil akhir (output) yang
terbaik.
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Rumusan kriteria kemampuan yang akan diukur (tidak terlau banyak

sehingga semua kriteria tersebut dapat diobservass selama murid

mel aksanakan tugas).

Definisikan dengan jelas kriteria kemampuan-kemampuan yang akan diukur

atau karateristik produk yang dihasilkan (harus dapat diamati/obsevable).

Urutkan kriteria-kriteria kemampuan yang akan diukur berdasarkan urutan

yang akan diamati.

Kaau ada, periksa kembali dan bandingkan dengan kriteria-kriteria

kemampuan yang sudah dibuat sebelumnya oleh orang lain di lapangan.
Adapun Kelebihan dan Kelemahan performance assessment sebagai
berikut:

Berikut kelebihan dari performance assessment, diantaranya: (Wulan, 2007).

a

b.

C.

e
f.

g.

Siswa dapat mendemonstrasikan suatu proses.

Proeses yang didemonstrasikan dapat diobservasi langsung.

Menyediakan evaluas lebih lengkap dan alamiah untuk beberapa macam
penalaran, kemampuan lisan, dan keterampilan-keterampilan fisik.

Adanya kesepakatan antara guru dan siswa tentang kriteria penilaian dan
tugas-tugas yang akan dikerjakan.

Menilai hasil pembelgjaran dan keterampilan-keterampilan yang kompl eks.
Memberi motivasi yang besar bagi siswa.

Mendorong aplikasi pembelgjaran pada situasi kehidupan ruang nyata.

Sedangkan untuk kekurangan dari performance assessment adalah: (Wulan, 2007)

a

b
C.
d

Sangat menuntut waktu dan usaha.

Pertimbangan (judgement) dan penskoran sifatnya lebih subyektif.
L ebih membebani guru.

Mempunyai reliabilitas yang cenderung rendah.

Untuk mengamati performansi peserta didik dapat menggunakan alat atau

instrumen berikut.

a

Daftar Cek (Check List)
Penilaian performansi dapat dilakukan dengan menggunakan daftar cek (baik-
tidak baik). Dengan menggunakan daftar check, peserta didik mendapat nilai
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bila kriteria penguasaan kompetens tertentu dapat diamati oleh penilai. Jika
tidak dapat diamati, peserta didik tidak memperoleh nilai. Kelemahan cara ini
adalah penilai hanya mempunyai dua pilihan mutlak, misalnya benas-salah,
dapat diamati-tidak diamati, baik-tidak baik. Dengan demikian tidak terdapat
nilai tengah, namun daftar cek lebih praktis digunakan mengamati subjek
dalam jumlah besar.
Skala Penilaian (Rating Scale)
Penilaian performansi yang menggunakan skala penilaian memungkinkan
penilai memberi nilai tengah terhadap penguasaan kompetens tertentu,
karena pemberian nilai secara kontinum dimana pilihan kategori nilai lebih
dari dua. Skala penilaian terentang dari tidak sempurna sampa sangat
sempurna. Misanya: 1 = tidak kompeten, 2 = cukup kompeten, 3 =
kompeten, dan 4 = sangat kompeten. Untuk memperkecil faktor subjektivitas,
perlu dilakukan penilaian oleh lebih dari satu orang, agar hasil penilaian lebih
akurat (Jihad, 2012: 99-101).

Hal serupa juga diungkapkan oleh Majid (2012: 200-201), metode yang

dapat digunakan dalam penilaian performansi (Performance Assessment) adala.

a

Metode holistik, digunakan apabila para penskor (rater) hanya memberikan
satu buah skor atau nilai (single rating) berdasarkan penilaian mereka secara
kesulurahan dari hasil performans peserta.
Metode analytic, para penskor memberikan penilaian (skor) pada berbagai
aspek yang berbeda yang berhubungan dengan performans yang dinilai.
Dapat mengunakan checklist dan rating scale.

Ngaim Purwanto (dalam Mulyadi, 2010: 93) mengemukakan bahwa

dalam penilaian performans juga ada beberapa kel ebihannya. Kelebihan penilaian

perbuatan atau performansi tersebut adal ah.

a

b.

Dapat menilai kompetensi yang berupa keterampilan;

Dapat digunakan untuk mencocokkan kesesuaian antara pengetahuan
mengenai teori dan keterampilan di dalam praktik sehingga informas
penilaian menjadi lengkap;

Dalam pelaksanaan tidak ada peluang murid untuk menyontek.
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d. Guru dapat mengena lebih dalam lagi tentang karateristik masing-masing
murid.

Ada 2 jenis penilaian performansi menurut Gomes (dalam Dinny, 2013:
11), yaitu penilaian performansi proses dan penilaian performansi produk.
Penilaian performans proses (behavior-based Performance Evaluation) bertujuan
untuk menilai kemampuan peserta didik dalam menyeleksi dan menggunakan
bahan, alat, dan teknik. Penilaian ini dilakukan terus menerus dan berkelanjutan
(on going) dan teknik penilaiannya dengan pemberian skor terhadap aspek-aspek
yang berkontribus pada suatu performans (analytic scoring). Sedangkan
penilaian performansi produk (result-based Performance Evaluation) adalah
bertujuan untuk menilai kualitas produk yang dihasilkan peserta didik sesuai
kriteria yang ditetapkan. Penilaian ini dialakukan pada hasil akhir sgja dan teknik
penilaiannya dengan pemberian skor berdasarkan impresi penilai secara umum
terhadap kualitas performansi (Palm, 2008).

Dalam penelitian ini akan difokuskan pada penilaian performansi produk.
Penilaian produk ini bukan meminta siswa untuk membuat suatu produk, tetapi
penilaian hanya bertujuan untuk mengetahui pengetahuan dan kemampuan siswa
yang dikembangkan menjadi sebuah keterampilan siswa terhadap materi yang
telah digjarkan, yaitu Interaksi Antar Makhluk Hidup Dalam Ekosistem. Penilaian
ini dilakukan melalui pemberian tes kepada siswa yang dirancang berdasarkan
kompetens yang harus dipenuhi siswa yaitu mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah terhadap hasil belgar.

Pada penelitian ini instrumen penilaian performans (performance
assessment) yang dikembangkan meliputi tugas performansi (performance task)
yang berisi beberagpa tugas untuk dikerjakan siswa, rubrik performans
(performance rubrics) yang beris kriteria-kriteria dalam penilaian, serta cara
penilaian (scoring guide) yang merupakan cara menila hasil pekerjaan sisa yang
mengacu pada rubrik penilaian. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh

Dantes tentang komponen utama penilaian performansi.
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2.3 Pembelajaran Kontekstual

Pembelgjaran Kontekstual atau CTL (Contextual Teaching and Learning)
adalah konsep belgar yang membantu guru mengaitkan antara materi
pembelgaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka sehari-hari (Muslich, 2007: 41). Menurut Johnson (2009: 67)
pembelgaran kontekstual adalah sebuah proses pendidikan yang bertujuan
menolong para siswa melihat makna di dalam materi akademik yang mereka
pelgari dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik dengan konteks
dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks keadaan pribadi,
sosial, dan budaya mereka. Untuk mencapai tujuan ini, sistem tersebut meliputi 8
komponen berikut: membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna, melakukan
pekerjaan yan berarti, melakukan pembelgjaran yang diatur sendiri, melakukan
kerja sama, berpikir kritis dan kreatif, membantu individu untuk tumbuh dan
berkembang, mencapai standar yang tinggi dan menggunakan penilaian autentik.

Pembelgjaran kontekstual adalah suatu pembelgjaran yang menekankan
kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi
yang dipelgari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka (Sanjaya,
2011:255). Dengan pembelgaran kontekstual proses pembelgaran diharapkan
berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa untuk bekerja dan mengalami,
bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Melalui pembelgjaran kontekstual,
siswa diharapkan belgjar mengalami bukan menghafal.

Berdasarkan bebrapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelgjaran kontekstual adalah konsep pembelgaran yang melibatkan siswa
untuk melihat makna di dalam materi yang dipelgari dan menghubungkannya
dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan mereka. Dari konsep tersebut ada tiga hal yang
harus dipahami, yaitu: pembelgaran kontekstual menekankan pada proses
keterlibatan siswa untuk menemukan materi, mendorong agar siswa dapat

menemukan hubungan antara materi yang dipelgari dengan situasi kehidupan
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nyata, mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan. Dalam
upaya itu, siswa memerlukan guru sebagal pengarah dan pembimbing.

Menurut (Sanjaya, 2011: 264) dan Musdlich (2007:44) pembelgaran
kontekstual memiliki 7 komponen yang melandasi pelaksanaan proses
pembelgjaran, yaitu:

a.  Kontruktivisme
Kontruktivisme adalah proses membangun atau menyusun pengetahuan baru
daam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. Menurut
kontruktivisme, pengetahuan memang berasal dari luar akan tetapi
dikonstruksi dari dalam diri seseorang (Sanjaya, 2011: 264).
Muslich (2007: 44) mengemukakan kontruktivisme adalah proses
pembelgaran yang menekankan terbangunnya pemahaman sendiri, secara
aktif, kreatif, dan produktif berdasarkan pengetahuan terdahulu dan dari
pengalaman belgar bermakna. Pengetahuan bukanlah serangkaian fakta,
konsep, dan kaidah yang siap dipraktikannya. Manusia harus
mengkonstruksikannya terlebih dahulu pengetahuan itu dan memberikan
maknamelalui pengalaman nyata.
Berdasarkan pendapat di atas dapat dianalogikan bahwa siswa lahir dengan
pengetahuan yang masih kosong. Dengan menjalani kehidupan dan
berinteraksi dengan lingkungannya, siswa mendapat pengetahuan awal yang
diproses melaui pengalaman-pengalaman belgar untuk memperoleh
pengetahuan baru. Dalam hal ini, anak-anak belgar Iebih bermakna dengan
cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri
pengetahuan dan keterampilan barunya.

b. Menemukan
Komponen kedua dalam pembelgaran kontekstual adalah menemukan.
Artinya, proses pembelgjaran didasarkan pada pencarian dan penemuan
melalui proses berpikir secara sistematis. Secara umum, proses menemukan
dapat dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu: merumuskan masalah,
mengajukan hipotesa, mengumpulkan data, menguji hipotesa, dan membuat
kesimpulan (Sanjaya, 2011: 265).
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Menemukan merupakan proses pembel gjaran yang didasarkan pada pencarian
dan penemuan. Kegiatan ini diawali dengan pengamatan terhadap fenomena,
dilanjutkan dengan kegiatan-kegiatan bermakna untuk menghasilkan temuan
yang diperoleh sendiri oleh siswa. Pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh siswatidak dari hasil mengingat seperangkat fakta, akan tetapi hasil
menemukan sendiri dari fakta yang dihadapinya (Muslich, 2007: 45).
Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa pengetahuan bukanlah
sgumlah fakta dari menginat, akan tetapi hasil dari proses menemukan
sendiri. Dengan demikian, dalam proses perencanaan guru bukanlah
mempersigpkan sgjumlah materi yang harus dihafal akan tetapi merancang
pembelgaran yang memungkinkan siswa dapat menemukan sendiri materi
yang harus dipahaminya.

Bertanya

Belgar pada hakekatnya adalah bertanya dan menjawab pertanyaan. Bertanya
dapat dipandang sebagai refleksi dari keingintahuan setigp individu,
sedangkan menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan seorang dalam
berpikir. Dalam pembelgaran kontekstua guru tidak menyampaikan
informasi begitu sga, akan tetapi memancing agar siswa dapat menemukan
sendiri. Karena itu peran bertanya sangat penting, sebab melalui pertanyaan-
pertanyaan guru dapat membimbing dan mengarahkan siswa untuk
menemukan setiap materi yang dipel ajarinya (Sanjaya, 2011: 266).

Bertanya merupakan komponen dalam pembelgaran kontekstual. Belgjar
dalam pembelgjaran kontekstual dipandang sebagai upaya guru yang bisa
mendorong siswa untuk mengetahui sesuatu, mengarahkan siswa untuk
memperoleh informasi, sekaligus mengetahui perkembangan kemampuan
berpikir siswa. Pada sis lain, kenyataan menunjukkan bahwa perolehan
pengetahuan seseorang selalu bermula dari bertanya (Muslich, 2007: 44).
Masyarakat Belgjar

Didasarkan pada pendapat Vygotsky, bahwa pengetahuan dan pemahaman
anak banyak dibentuk oleh komunikasi dengan orang lain. Permasalahan

tidak mungkin dipecahkan sendirian, tetapi membutuhkan bantuan orang lain.
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Konsep masyarakat belgar daam pembelgaran kontekstua hasil
pembelgjaran diperoleh melalui kerja sama dengan orang lain, teman, antar
kelompok, sumber lain dan bukan hanya guru (Sanjaya, 2011: 267).

Muslich (2007: 47) mengemukakan konsep masyarakat belgar dalam
pembelgjaran kontekstua menyarankan agar hasil pembelgjaran diperoleh
melalui kerja sama dengan orang lain. Hal ini berarti bahwa hasil belgjar bisa
diperoleh dengan sharing antar teman, antar kelompok, dan antar tahu kepada
yang tidak tahu, baik di dalam maupun di luar kelas.

Pemodelan

Pemodelan adal ah proses pembel g aran dengan memperagakan sesuatu sebagi
contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa. Pemodelan merupakan azas yang
cukup penting dalam pembelgjaran kontekstual, sebab melalui pemodelan
siswa dapat terhindar dari pembelgjaran yang teoritis (abstrak) yang dapat
memungkinkan terjadinya verbalisme (Sanjaya, 2011: 267).

Konsep pemodelan dalam pembelgjaran kontekstual menyarankan bahwa
pembelgjaran keterampilan dan pengentahuan tertentu diikuti dengan model
yang bisa ditiru siswa. Model yang dimaksud bisa berupa pemberian contoh
tentang mengoperasikan sesuatu, menunjukkan hasil karya, mempertontonkan
suatu penampilan. Cara pembelgjaran seperti ini, akan lebih cepat dipahami
siswa dari pada hanya bercerita atau memberikan penjelasan kepada siswa
tanpa ditunjukkan model atau contohnya (Mislich, 2007: 46).

Pemodelan pada dasarnya membahasakan gagasan yang dipikirkan,
mendemonstrasikan bagaimana guru menginginkan para siswanya untuk
belgjar, dan melakukan apa yang guru inginkan agar siswanya melakukan.
Pemodelan dapat berbentuk demontrasi, pemberian contoj konsep atau
aktivitas belgjar. Guru memberi model tentang bagaimana carabelgar. Dalam
pembelgjaran kontekstual, guru bukan satu-satunya model, akan tetapi model
dapat dirancang dengan melibatkan siswa atau juga dapat didatangkan dari

luar.
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Refleksi

Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang telah dipelgari dengan
cara mengurutkan kembali kejadian-kegjadian atau peristiwa pembelgaran
dengan pembelgaran kontekstual, setiap berakhir proses pembelgaran guru
memberikan kesempatan kepda siswa untuk merenung atau mengingat
kembali apayang telah dipelgarinya (Sanjaya, 2011: 268).

Refleks merupakan bagian komponen terpenting dari pembelgaran dengan
model pembelgjaran kontekstual yaitu perenungan kembali atas pengentahuan
yang baru dipelgjari (Muslich, 2007: 46).

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa dengan memikirkan apa
yang baru sgja dipelgjari atau pengalaman yang terjadi dalam pembelgjaran,
siswa akan menyadari bahwa pengetahuan yang baru diperolehnya
merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan yang telah dimiliki
sebelumnya.

Penilaian Nyata

Penilaian nyata adalah proses yang dilakukan guru untuk mengumpulkan
informasi tentang perkembangan belgjar yang dilakukan siswa. Penilaian ini
diperlukan untuk mengetahui apakah siswa benar-benar belgjar atau tidak,
apakah pengalaman belgjar siswa memiliki pengaruh yang positif terhadap
perkembangan bak intelektual ataupun mental siswa. Pembelgjaran
kontekstual Iebih menekankan pada proses belgar bukan sekedar pada hasil
belgar (Sanjaya, 2011: 268).

Penilaian yang sebenarnya merupakan proses pengumpulan berbagai data
yang bisa memberikan gambaran atau informasi tentang perkembangan
pengalaman belgar siswa. Gambaran perkembangan pengalaman belgar
siswa perlu diketahui oleh guru setiap saat agar bisa memastikan bahwa siswa
mengalami proses pembelgaran yang benar (Muslich, 2007: 47).

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan dalam pembelgjaran
kontekstual penilaian bukan sekedar pada hasil belgar, akan tetapi lebih
menekankan pada proses belgar juga. Apalbila data yang dikumpulkan guru

mengidentifikasikan bahwa siswa mengalami kemacetan dalam pembelgaran,
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maka guru bisa segera melakukan tindakan yang tepat agar siswa terbebas
dari kemacetan tersebuit.

Pembelgjaran melalui pendekatan kontekstual ini diharapkan dapat
mengagjak siswa dekat dengan alam, menyelesaikan masalah dalam kehidupan
sehari-hari, dan dapat meningkatkan kemampuan merumuskan suatu masalah dan
hasil belgar siswa. Belgar secara langsung dengan contoh kontekstual yang baik
dapat meningkatkan kognitif siswa, karena belgjar melalui pengalaman akan tahan
lama di otak dari pada belgjar hanya melalui teori sgja.

2.4 Kemampuan Pemecahan Masalah (Problem Solving)

Menurut W. Gulo (2008:113) dan Wina Sanjaya (2011:216) secara
ringkas, hakikat masalah ialah gap atau kesenjangan antara situasi nyata dengan
kondisi yang diinginkan, atau antara kenyataan dengan apa yang diharapkan.
“Masalah dapat mendorong keseriusan, inquiry, dan berpikir dengan cara yang
bermakna dan sangat kuat atau powerful” (Rusman, 2013:230).

Penyelesasian masalah didefiniskan secara ringkas oleh W.Gulo
(2008:113) adalah proses memikirkan dan mencari jalan keluar bagi masalah
tersebut. Sedangkan menurut Paidi (2010:2) secara ringkas, adalah proses
penghilangan perbedaan atau ketidaksesuaian yang terjadi antara hasil yang
diperoleh dan hasil yang diinginkan. Salah satu bagian dari proses pemecahan
masalah adalah pengambilan keputusan (decision making), yang didefinisikan
sebagai memilih solusi terbaik dari sgjumlah aternatif yang tersedia.

“Menyelesaikan masalah dilakukan dengan berpikir” (Tabrani Gani dkk,
2011:2). Menurut Devi (2012:22) secara ringkas, ada empat ketrampilan berpikir,
yaitu menyelesailkan masalah (problem solving), membuat keputusan (decision
making), berpikir kritis, dan berpikir kreatif. Semuanya bermuara pada
ketrampilan berpikir tingkat tinggi yang meliputi aktivitas seperti analisis, sintesis
dan evaluasi.

Hakikat kemampuan pemecahan masalah menurut Made Wena (2011:52)
adalah “Melakukan operasi prosedural urutan tindakan, tahap demi tahap secara

sistematis, sebagal seorang pemula (novice) memecahkan suatu masalah”.
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Menurut Paidi (2010:2-3) secara ringkas, kemampuan untuk melakukan
pemecahan masalah bukan sgja terkait dengan ketepatan solusi yang diperoleh,
melainkan kemampuan yang ditunjukkan sejak mengenali masalah, menemukan
aternatif-alternatif solusi, serta mengevaluasi jawaban yang telah diperoleh. Ada
banyak langkah pendekatan dalam memecahkan masal ah.

Abdul Magjid (2013:213) mengemukakan secara ringkas bahwa langkah
yang digunakan dalam pemecahan masalah adalah merumuskan masalah,
merumuskan jawaban sementara (hipotesis), mengumpulkan dan mencari
data/fakta, menarik kesimpulan atau melakukan generalisasi, dan
mengaplikasikan temuan ke dalam situas baru. Sedangkan Wina Sanjaya
(2011:217) secara ringkas mengemukakan lima langkah penyelesaian masalah
melalui  kegiatan kelompok, yaitu mendefiniskan masalah, mendiagnosis
masalah, merumuskan alternatif strategi, menentukan dan menerapkan strategi
pilihan, dan melakukan evaluas keberhasilan strategi.

Mendefiniskan masalah, yaitu merumuskan masalah dari peristiwa
tertentu yang mengandung isu konflik, hingga siswa menjadi jelas masalah apa
yang dikaji” (Wina Sanjaya, 2011:217). Menurut W.Gulo (2008:117) secara
ringkas mengemukakan bahwa mendefiniskan masalah dari suatu peristiwa
bukanlah pekerjaan yang mudah dan penyel esaian masalah sangat tergantung pada
pemahaman terhadap masalah itu sendiri.

Mendiagnosis masalah, yaitu menentukan sebab-sebab terjadinya
masalah, serta menganalisis berbagai faktor” (Wina Sanjaya, 2011:218). Menurut
W. Gulo (2008:117), “Suatu masalah muncul karena dua faktor baik faktor yang
bisa menghambat maupun faktor yang dapat mendukung dalam penyelesaian
masalah”.

Merumuskan alternatif strategi, yaitu menguji setigp tindakan yang
telah dirumuskan melalui diskusi kelas” (Wina Sanjaya, 2011:218). Untuk itu
menurut W. Gulo (2008:120) secara ringkas dalam merumuskan aternatif strategi
harus kreatif, berpikir secara divergen, memahami pertentangan di antara berbagai
ide, dan memiliki daya temu yang tinggi. Setiap alternatif harus dapat diperinci

dengan jelas.
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Menentukan dan menerapkan strategi pilihan, yaitu pengambilan
keputusan tentang strategi mana yang dapat dilakukan” (Wina Sanjaya,
2011:218). Sedangkan secara ringkas menurut W. Gulo (2008:121) padatahap ini,
penyelesaian memiliki dua aspek yaitu: pengambilan keputusan (decision making)
dan penerapan keputusan (decision implementation). Pengambilan keputusan
yaitu proses menetukan suatu pilihan dari berbagai aternatif yang ada. Sedangkan
penerapan keputusan yaitu proses untuk menentukan tindakan yang diperlukan
daam melaksanakan keputusan. Melakukan evaluasi keberhasilan strategi,
menurut Wina Sanjaya (2011:218), “Terdapat dua evaluasi dalam tahap ini yaitu
evaluas proses dan evaluas hasil. Evaluas proses adalah evauasi terhadap
seluruh kegiatan pelaksanaan kegiatan; sedangkan evaluasi hasil adalah evaluasi
terhadap akibat dari penerapan strategi yang diterapkan”.

Berdasarkan uraian dari beberapa ahli di atas, langkah penyelesaian
masalah seperti mendefinisikan masalah, mendiagnosis masalah, merumuskan
alternatif strategi, menentukan dan menerapkan strategi pilihan, serta melakukan
evaluas keberhasilan strategi adalah langkah-langkah yang digunakan sebagai
indikator pemecahan masalah. Penilaian kemampuan pemecahan masalah siswa
dengan menggunakan Penilaian Performansi (Performance Assessment) dapat
dilihat padatabel 2.1 berikut.

Tabel 2.2 Hubungan Indikator Pemecahan M asalah dalam Penilaian

Performansi
I ndikator Kemampuan Indikator dalam
Pemecahan Berpikir Kriteria Penilaian
Masalah Kognitif Performansi
Kemampuan siswa
Mendefinisikan : Merumuskar_1 untuk merinci apa
Memahami masalah dari . : .
masalah . sgja yang diketahui
peristiwa dari soal
Kemampuan siswa
Mendiagnosis Menentukan untuk menentukan
« Menerapkan sebab-sebab yang penyebab dari
masalah o
terjadi beberapa

permasal ahan
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Indikator Kemampuan Indikator dalam
Pemecahan Berpikir Kriteria Penilaian
Masalah Kognitif Performansi
Menjelaskan < STaTPUa SSwa
Memahami masalah yang untuk merinci
i permasal ahan yang
terjadi dimi
iminta
Menyebutkan
informasi yang Kemampuan siswa
Memahami tepat tentang untuk menyebutkan
perkebunan kopi  informasi-informasi
yang baik
M erumuskan
aternatif strateg Dapat Kemampuan siswa
menyebutkan
penanggulangan untuk menentukan
Memahami yang tidak penanggL_JIkangan
i yang baik dan
ekosistem lain penanggulangannya
Membuat desain  Kemampuan siswa
Membuat perkebunan kopi  untuk menciptakan
yang baik dan desain pola
menerapkan _ _
strategi pilihan Solusi yangtepat  Kemampuan siswa
e i untuk untuk memberikan
9 penanggulangan solusi dari
dengan cara alami permasalahan
2.5Has| Belgjar

Sardiman A.M. (2011: 20) menjelaskan bahwa belgar merupakan
perubahan tingkah laku atau penampilan, serta rangkaian kegiatan, misalnya

dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.
Syaiful Bahri Djamarah (2002: 11) menyatakan bahwa belgjar adalah suatu proses
perubahan perilaku berkaitan pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan pendidikan

adal ah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan

maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi. Depdiknas
(2003: 3) dalam bukunya yang berjudul “Pedoman Pembelgaran Tuntas (Mastery
Learning)” menjelaskan belgar pada hakikatnya adalah suatu aktivitas yang
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mengharapkan perubahan tingkah laku (behavioral change) pada individu yang
belgar, perubahan tingkah laku tersebut terjadi karena usaha individu yang
bersangkutan.

Nana Sudjana (2009: 22) menjelaskan hasil belgjar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belgar. Hasll
belgjar merupakan perilaku berupa pengetahuan, keterampilan, sikap, informasi,
strategi  kognitif yang baru dan diperoleh siswa setelah berinteraksi dengan
lingkungan dalam suatu suasana atau kondisi pembelgjaran. Belgjar merupakan
aktivitas yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya
melalui pengalaman yang dapat membawa perubahan pengetahuan, sikap,
maupun keterampilan (Baharudin dan Wahyuni, 2010: 12).

Menurut Slameto (1995: 54-71), faktor yang mempengaruhi belgjar dibagi
menjadi dua golongan yaitu faktor pertama yaitu faktor intern merupakan faktor
yang ada dalam diri individu. Faktor intern dibagi menjadi 3 faktor yaitu: faktor
jasmaniah, proses belgjar seseorang akan tertanggu apabila faktor jasmaniahnya
terganggu. Misalnya dalam hal kesehatan. Faktor psikologis, meliputi intelegens,
perhatian, minat, bakat, motif, dan kematangan. Umumnya, siswa yang
mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil daripada siswa
yang memiliki intelegensi lebih rendah. Faktor kelelahan, dibedakan menjadi dua
macam Yyaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). Faktor yang
kedua yaitu faktor ekstern merupakan faktor yang ada di luar diri individu
(lingkungan. Faktor ekstern dikelompokkan menjadi 3 faktor, yaitu: faktor
keluarga, meliputi: cara orangtua mendidik, suasana rumah, dan keadaan ekonomi
mkeluarga. Keluarga yang kurang memperhatikan pendidikan anaknya dapat
menyebabkan anak kurang berhasil dalam belgar. Faktor sekolah, kualitas
penggaran di sekolah dapat mempengaruhi hasil belgar disebabkan karena
penggunaan perangkat pembelgjaran yang kurang tepat, serta kurangnya interaksi
antar guru dan siswa. Faktor masyarakat, yang dapat mempengaruhi hasil dan
motivasi belgjar siswa di lingkungan masyarakat meliputi: kegiatan siswa dalam
masyarakat, teman bergaul, dan bentuk kehidupan siswa dalam masyarakat.
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Daam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, secara
garis besar Benyamin Bloom membagi hasil belajar menjadi tiga ranah, yakni
sebagi berikut,

a. Ranah kognitif

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belgar intelektual yang terdiri dari
enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, anaiss,
sintesis, dan evaluasi. Pengetahuan, merupakan tipe hasil belgjar kognitif paling
rendah, namun menjadi prasyarat bagi tipe hasil belgar berikutnya. Pemahaman,
merupakan tipe hasil belgar yang lebih tinggi daripada pengetahuan. Pemahaman
dapat dibedakan ke dalam tiga kategori, yaitu pemahaman terjemahan,
pemahaman penafsiran, dan pemahaman ekstrapolasi. Aplikasi, merupakan
penggunaan abstraksi pada situasi kongkret. Abstraksi tersebut dapat berupa ide,
teori, atau petunjuk teknis. Analisis, merupakan usaha memilih suatu integritas
menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya. Bila
kecakapan anlisis telah dapat berkembang pada seseorang, maka ia akan dapat
mengaplikasikannya pada situas baru secara kredtif. Sintesis, merupakan
penyatuan unsur-unsur ke dalam bentuk menyeluruh. Berpikir sintesis adalah
berpikir devergen, dimana dalamn pemecahan atau jawabannya belum dapat
dipastikan. Kecakapan sintesis meliputi kemampuan menemukan hubungan yang
unik, kemampuan menyusun rencana operasi suatu tugas atau problem yang
diketengahkan, dan kemampuan mengabstraksikan geaa, data dan hasil
observasi. Evaluasi, merupakan pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang
mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, dan
lain sebagainya. Dalam tes esai, standar atau kriteria muncul dalam bentuk frase
“menurut pendapat Saudara” atau “menurut teori tertentu” (Sudjana, 2009: 22-
24).
b. Ranah afektif

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. Penilaian
hasil belgjar afektif kurang mendapat perhatian dari guru. Tipe hasil belgjar afektif
tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap
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pelgaran, disiplin, motivasi belgar, mengharga guru dan teman sekelas,
kebiasaan belgar, dan hubungan sosial (Sudjana, 2009: 22-24). Menurut Muthe
(2009: 37), ranah afektif berorientasi pada perasaan, emosi, sistem nilai dan sikap.
c. Ranah psikomotorik

Ranah psikomotorik berorientasi pada keterampilan motorik fisik, yaitu
keterampilan yang berhubungan dengan anggota badan yang memerlukan
koordinas syaraf dan otot yang didukung oleh perasaan dan mental (Munthe,
2009: 37).

2.6 Interaks Antar Makhluk Hidup

Materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya merupakan materi
IPA pada kelas VII semester genap. Sub materi yang terkait yaitu konsep
lingkungan, komponen penyusun ekosistem, satuan-satuan organisasi dalam
ekosistem, saling ketergantungan dan pola interaksi antar komponen biotik.
Karateristik materi interaksi makhluk dengan lingkungannya merupakan salah
satu materi 1PA yang objek dan sumber belajarnya berkaitan dengan lingkungan
sekitar, sehingga untuk mempelgjari materi tersebut perlu melibatkan siswa
dengan alam secara langsung.

Pembelgjaran dengan menjelgah alam sekitar atau menggunakan
stimulasinya yaitu dengan mengajak siswa mengena objek, gejala, permasalahan
yang ada di lingkungan kemudian siswa menelaah dan menmukan simpulan atau
konsep mengenal materi yang dipelgari. Siswa dihadapkan pada permasalahan
aktua yang dekat dengan kehidupan mereka. Guru menciptakan kondisi
pembelgaran dengan nuansa eksplorasi dan penemuan, sehingga siswa
mempunyai kesempatan untuk mengembangkan minat belgjarnya sesuai dengan
kemampuan intelektualnya. Jadi, media atau sumber belgar tidak monoton yang
hanya menggunakan buku teks, tetapi memanfaatkan potensi lingkungan sekitar
sebagai objek.

Metode pembel gjaran dengan sumber belgjar yang kongkrit menurut Teori
Piaget tepat digunakan dalam membelgarkan IPA di SMP kelas VI, karena anak

pada usia tersebut sudah mampu mengoprasionalkan berbagai logika, namun
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masih dalam bentuk benda kongkrit. Lingkungan sekitar dijadikan sebagai objek
dan sumber belgar yang relevan, sehingga siswa akan mendapat pengalaman
belgjar yang bermakna, termotivas dalam kegiatan belgar selanjutnya, mampu
mengaitkan permasalahan yang ada di lingkungan dengan konsep atau teori, serta
mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa. Pencapaian kompetens
baik sikap, pengetahuan dan keterampilan akan didapat siswa manakala dalam
pembelgaran materi interakss makhluk hidup dengan lingkungannya ini
menggunakan sumber belgar yang kongkrit (lingkungan sekitar siswa) dengan
melalui kegiatan ilmiah.

Kegiatan ilmiah merupakan ciri khusus dalam mempelgari ilmu sains.
Kegiatan dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah dan sikap ilmiah. Siswa
melakukan kegiatan atau aktivitas secara langsung dengan menggunakan metode
ilmiah, yaitu mengamati lingkungan, menemukan masalah, menyusun hipotesis,
melakukan  pengumpulan data dan menguji  hipotesis, kemudian
mengkomunikasikan hasil penemuannya. Kegiatan seperti itu didapat dengan
mel akukan jelajah alam sekitar, apabila kegiatan pembelgjaran dalam mempel g ari
IPA khususnya materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya ini hanya
menggunakan pembelgjaran di kelas dan buku teks, maka hakikat 1PA sebagai
sikap, proses, produk, dan aplikasi menjadi tidak terlaksana.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Menurut Seels & Riched
(dalam Hobri, 2010: 1), peneitian pengembangan (development research)
berorientas pada pengembangan produk dimana proses pengembangan seteliti
mungkin dan produk hasilnya dievaluasi.

Instrumen yang dikembangkan dalam penelitian ini meliputi, tugas
performansi (perfomance task), rubrik peformansi (perfomance rubrics), serta cara
penilaian (scoring guide). Setelah instrumen ini telah selesai dibuat, maka akan
dilakukan revis berdasarkan hasil validas oleh para ahli, yang selanjutnya akan
dilakukan uji coba dari instrumen yang telah direvis tersebut.

3.2 Waktu, Tempat, dan Subjek Uji Coba

Daerah uji coba penelitian ini adalah tempat uji coba instrumen yaitu MTs
Negeri 1 Jember yang ada di Garahan (Sekolah Filial dari MTs Negeri 1 Jember).
Waktu uji coba perangkat pengembangan penilaian performansi berbasis pemecahan
masalah kontekstual dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2016/2017,
bulan Mel. Sedangkan subjek uji coba yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
siswa-siswi kelas VII MTs Negeri 1 Jember yang ada di Garahan yang dipilih secara
acak.

Adapun alasan pemilihan daerah tersebut karena Sekolah Filial MTs Negeri 1
Jember yang ada di Garahan tersebut adalah sebagal berikut.
a MTsN 1 Jember yang ada di Garahan (Sekolah Filia dari MTs Negeri 1 Jember)

telah menggunakan Kurikulum 2013 sgjak tahun pelgjaran 2016/2017,

30
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b. Pada penerapan Kurikulum 2013, guru masih belum maksimal dalam pencapaian
tujuan pembelgaran yakni untuk meningkatkan hasil belgar siswa meaui
kemampuan pemecahan masalah,

c. Kemampuan pemecahan masalah siswa di MTs Negeri 1 Jember yang ada di
Garahan (Sekolah Filial dari MTs Negeri 1 Jember) belum ditelusuri baik oleh
guru maupun peneliti lain,

d. Ketika di akhir bab, guru jarang menggunakan teknik-teknik penilaian yang
dianjurkan dalam mengetahui kompetensi keterampilan siswa. Teknik tersebut
diantaranya adalah penilaian performansi (performance assessment),

e. Di sekolah tersebut belum pernah dilakukan penelitian yang sgjenis.

3.3 Definisi Operasional

Definisi objek penelitian digunakan untuk menghindari terjadinya salah
pengertian sehingga definisi operasioanl yang berkaitan dengan variabel yang akan
diteliti yaitu sebagai berikut:

a Penilaan peformansi secara sederhana dapat dinyatakan sebagai penilaian
terhadap kemampuan dan sikap siswa yang ditunjukkan melalui suatu perbuatan.
Dalam penelitian ini akan difokuskan pada penilaian performansi produk.
Penilaian produk ini bukan meminta siswa untuk membuat suatu produk, tetapi
penilaian hanya bertujuan untuk mengetahui pengetahuan dan kemampuan siswa
yang dikembangkan menjadi sebuah keterampilan siswa terhadap materi yang
telah digarkan, yaitu Interaksi Antar Makhluk Hidup Daam Ekosistem.
Penilaian ini dilakukan melalui pemberian tes kepada siswa yang dirancang
berdasarkan kompetensi yang harus dipenuhi siswa yaitu mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah terhadap hasil belgjar. Pada penelitian ini
instrumen penilaian performans (performance assessment) yang dikembangkan
meliputi tugas performansi (performance task) yang berisi beberapa tugas untuk

dikerjakan siswa, rubrik performansi (performance rubrics) yang berisi kriteria-
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kriteria dalam penilaian, serta cara penilaian (scoring guide) yang merupakan
cara menilai hasil pekerjaan sisa yang mengacu pada rubrik penilaian. Hal ini
sesuai dengan yang diungkapkan oleh Dantes tentang komponen utama penilaian
performans.

b. Problem Solving. Langkah penyelesaian masalah seperti mendefinisikan
masal ah, mendiagnosis masalah, merumuskan alternatif strategi, menentukan dan
menerapkan strategi pilihan, serta melakukan evaluasi keberhasilan strategi
adal ah langkah-langkah yang digunakan sebagai indikator pemecahan masal ah.

3.4 Rancangan Pendlitian

Rancangan pengembangan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Model Spira yang direferensikan oleh Cennamo dan Kalk yang telah
dimodifikasi. Prosedur pengembangan ini dimula dari tahap pendefinisian (define),
tahap perancangan (design), tahap penerapan (demonstrate), tahap pengembangan
(develop), serta tahap pengiriman (delivery) (dalam Astono, 2010: 45)

Tahap-tahap pengembangan instrumen yang telah dimodifikasi ini adalah
sebagal berikut.
a. Tahap pendifinisian (define)

Tujuan tahap ini bertujuan untuk menentukan ruang lingkup kegiatan
pengembangan berupa identifikasi karateristik dan kebutuhan siswa, spesifikasi
tujuan, pokok duga keberhasilan, produk akhir, strategi pengujian efektivas
program dan produk. Tahap pendifinisian ini terdiri dari tiga langkah yaitu studi
pendahuluan, identifikai kebutuhan dan identifikasi kemampuan.

Pada tahap ini akan dilakukan pengkajian terhadap beberapa sumber referensi
yang berkaitan dengan penelitian. Setelah bebrapa teori dan informasi sudah
terkumpul, akan dilakukan survey lapangan. Survey lapangan tersebut meliputi
wawancara terhadap guru Biologi di MTs Negeri 1 Jember mengenai kegiatan
pembelgaran Biologi dengan Kurikulum 2013, penggunaan Penilaian
Performans (Performance Assessment) dalam melakukan penilaian di akhir bab,
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serta wawancara mengena kemampuan pemecahan masalah pada siswa di MTs

Negeri 1 Jember tersebut.

Tahap perancangan (design)

Tujuan dari tahap ini adalah untuk merancang atau merencanakan suatu bentuk

instrumen (draft I). Tahap perancangan ini juga merupakan tahapan lanjutan

pengelolahan informasi yang didapatkan dari tahapan sebelumnya. Kegiatan

dalam tahapan ini dapat dirinci sebagai berikut.

1)

2)

3)

Penjabaran Indikator

Sebelum perancangan instrumen, langkah awa dalam tahapan ini adalah
menjabarkan indikator pencapaian berdasar pada indikator pemecahan
masalah yang telah di tetapkan di awal, yakni pemecahan masalah,
pembuktian, dan analisi.

Desain Instrumen

Dari indikator-indikator yang telah dibuat pada kegiatan sebelumnya,
maka dibuat kisi-kisi evaluasi kemampuan pemecahan masalah
menggunakan alat ukur berupa Penilaian Performansi (performance
assesment). Indikator-indikator tersebut didesain menjadi sebuah tugas
performansi, rubrik performansi, serta cara penilaian. Dalam tahapan ini
juga dilakukan suatu perencanaan untuk menentukan evaluasi skala kecil
yang dapat diterapkan. Dalam tahapan ini menghasilkan instrumen awal
(draft I).

Uji Validatis

Sebelum digunakan dalam pembelgaran nyata, instrumen yang telah
dihasilkan pada kegiatan sebelumnya (draft 1) harus melalui tahapan uji
validitas oleh para ahli. Tahap validas ini bertujuan untuk memberikan
penilaian layak atau tidaknya instrumen tersebut. Validator dalam tahap
ini ada 3 orang, yang terdiri dari 2 dosen Pendidikan Biologi sebagai ahli
daam bidang Pendidikan Biologi terutama ahli dalam bidang

pengembangan instrumen penilaian dan ahli dalam materi ekosistem, serta
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seorang guru biologi di tempat uji coba. Instrumen yang di validasi dalam
kegiatan ini adalah tugas performansi (performance task) dan rubrik
performansi (performance rubrics). Vaidas ini menggunakan rumus
korelasi yang dikemukakan oleh Arikunto. Instrumen yang dinyatakan
valid (draft 1) akan digunakan pada tahap selanjutnya.

4) Revis

Kegiatan ini dilakukan jika dari kegiatan validasi para ahli tersebut
menyatakan bahwa instrumen yang telah dibuat (draft I) dinyatakan tidak
valid. Maka harus dilakukan revis atau pembenahan hingga instrumen
tersebut (draft 1) dinyatakan valid (draft I1).

Tahap penerapan (demonstrate)

Tahapan ini ditandai dengan pemberian angket kepada guru (validator) untuk
menentukan kepraktisan instrumen dan kegiatan uji coba terbatas instrumen
(draft 11) kepada subjek uji coba atau kepada siswa-siswi kelas VII MTs Negeri 1
Jember di Garahan untuk menentukan keefektifan instrumen. Tahapan ini
merupakan tahapan yang sangat penting untuk mengetahui pencapaian indikator
pada instrumen yang telah dibuat (draft 11). Pada tahapan ini menghasilkan
produk yang telah mencapa indikator kemampuan pemecahan masalah siswa.
Pada tahapan ini juga ada kegiatan revisi agar produk yang dihasilkan sesual
dengan pencapaian indikator. Tahapan ini menghasilkan instrumen akhir
(produk).

Tahap pengembangan (develope)

Tahapan ini adalah tahap lanjutan yang merupakan upaya untuk meyakinkan
bahwa semua rancangan instrumen (produk) dapat digunakan oleh pengguna dan
telah mencapa indikator-indikator yang telah dibuat. Tahapan ini hanya
dilakukan dalam pengembangan instrumen yang telah direvisi setelah uji coba
Tahap pengiriman (delivery)

Tahapan ini tidak dilakukan secara besar-besaran. Tahapan ini hanya
dilakukan dalam pengiriman instrumen akhir (produk) yang telah memenuhi
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kriteria di tempat uji coba, yaitu MTs Negeri 1 Jember yang ada di Garahan
sebagal pemberitahuan jikainstrumen yang telah memenuhi tujuan penelitian dan
bisalebih dikembangkan lagi di MTs Negeri 1 Jember yang ada di Garahan.

Rancangan penelitian pengembangan instrumen ini secara ringkas dapat
dilihat pada Gambar 3.1

Pendabhuloan ™ pembelajasan = berfikir kyifis siava

Deraim Imstruman "lI
Dt 1
A o

| Validasi Para Akl

Stuady Idestifikacy kebutaban Identfikas kemampnan }
Defrn

> Dhermonrtrai

!

Penpeambanzan } Dvilons
d

Pengiriman } Delrvery

Gambar 3.1. Model Spiral Cinamon dan Calk
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K eterangan:
[ ] Jdeniskegiaan
<) :Hasil kegiatan
_______ » Alur yang dimungkinkan
—» :Alur kegiatan utama
< Hasil andlisis

Gambar 3.1 Diagram Alur Model Spiral Cennamo dan Kak

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang tepat merupakan salah satu syarat
kesempurnaan penelitian untuk mendapatkan data atau informasi yang relevan dan
akurat sesuai dengan tujuan pembelgaran. Teknik yang digunakan dalam penelitian
ini diantaranya adalah sebagai berikut.
a.  Observas (Survey Lapangan)
Kegiatan ini adalah kegiatan awal sebelum dilakukan penejitian. Kegiatan ini
meliputi wawancara terhadap guru Biologi di MTs Negeri 1 Jember yang ada di
Garahan mengenal kegiatan pembelgaran Biologi di sekolah tersebut,
penggunaan penilaian performans (performance assesment), serta wawancara
mengenai peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa MTsN 1 Jember di
Garahan.
b. Vaidas
Lembar valiadas digunakan untuk mengukur kevalidan seluruh instrumen dari
segi is dan konstruksinya berpatokan pada rasiona teoritik yang kuat, dan
konsistensi antar komponen-komponen (Hobri, 2010: 35). Lembar validasi
diberikan kepada validator untuk memberikan penilaian pada kolom dan baris

yang telah disediakan mengenai instrumen yang dikembangkan tersebut.
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Pemberian Angket

Sebuah instrumen penilaian dikatakan praktis jika instrumen penilaian yang
disgpakati mudah dimengerti oleh pihak-pihak yang terkait dalam proses
penilaian tersebut. Lembar angket ini diberikan kepada guru untuk mengukur
kepraktisan instrumen yang telah di validasi oleh para ahli. Angket juga
diberikan kepada siswa untuk mengetahui respon siswa terhadap tugas
performansi yang diberikan.

Pemberian Tes

Pemberian tes menggunakan tugas performans (performance task) yang
diberikan kepada siswa MTs Negeri 1 Jember di Garahan. Tugas performansi ini
berfungs untuk mengetahui tingkat penguasaan materi oleh siswa terhadap
materi Saling Ketergantungan Makhluk Hidup. Siswa diminta untuk memahami
dan menyelesaikan berbagai permasalahan nyata yang terdapat pada Lember
Kerja Siswa ini kemudia diperiksa dan diberi nilai sesuai dengan jawaban yang
diberikan siswa dan sesuai dengan rubrik penilaian yang telah divalidasi. Hasl
analisis penguasaan materi tersebut dijadikan sebagai nilai keefektifan Instrumen

Penilaian Performans tersebut.

3.6 Teknik Analisis Data

Data yang telah didapatkan dari hasil pengumpulan data, selanjutnya

dianaisis dan diarahkan untuk menjawab pertanyaan apakah instrumen yang telah

dikembangkan sudah memenuhi kriteria kevalidan atau belum. Analisis data juga

bertujuan untuk menginterpretasikan data hasil penelitian sehingga diperoleh

informasi yang lebih jelas mengenal hasil penelitian.

Pada penelitian ini proses analisis data dilakukan dengan beberapa langkah,

yang dimula dari analisis data hasil validasi instrumen. Jika hasil dari analisis data
validasi adalah valid, maka instrumen tersebut (draft 1) digunakan untuk uji coba

terbatas.uji coba terbatas ini meliputi uji kepraktisan dan uji kefektifan. Hasil dari uji

coba terbatas itulah yang akan dinalisis selanjutnya. Analisis data hasil uji coba ini
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dilakukan untuk menjabarkan hasil pekerjaan siswa sebagal subjek penelitian untuk
menentukan ketercapaian indikator kemampuan pemecahan masal ah.
Untuk lebih lengkapnya, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a AnaisisDataHas| Validas Instrumen
Untuk mengetahui kevalidan instrumen yang telah dibuat (draft 1), lembar
validasi yang telah diberikan kepada validator dikumpulkan. Data validasi dari
masing-masing validator diolah dan dihitung nilai korelasinya menggunakan
rumus korelasi sebagai berikut.

_ N EXYZ- (EX) (ZY) (EZ)
JINEX? — X (NEY? — ¥)(NEZ?— Z7)

Keterangan:

a = koefisien validitas instrumen

N = banyak indikator yang ada pafa instrumen

X = skor rata-rata oleh validator 1

Y = skor rata-rata oleh validator 2

Z = skor rata-rata oleh validator 3

Instrumen yang telah divalidas oleh para ahli dinyatakan valid apabila
instrumen tersebut memiliki dergjat validas tinggi (lebih dari 0,75) seperti
yang ada padatabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Kategori Interpretasi Koefisien Validitas

Besarnya o Interpretasi
0,75 <l < 1,00 Sangat Tinggi
0,50 <o <0,75 Tingai
0,25 <o < 0,50 Cukup
0,00 sl <0,25 Rendah

(Supranata, 2005: 56)
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b. Analisis Kepraktisan Instrumen

C.

Analisis kepraktisan instrumen penilaian performans diperoleh dari hasil angket
yang diberikan kepada guru (validator). Kepraktisan instrumen juga merupakan
salah satu indikator kualitas suatu alat ukur, baik atau tidak (Karyana, 2013:
224). Angket tersebut untuk menilai Instrumen Penilaian Performans
(Performance Assessment) yang telah selesai divalidasi. Kegiatan yang dilakukan
untuk menganalisis data angket dengan menghitung banyaknya respon positif
sesuai poin yang dinyatakan, kemudian menghitung persentasenya. Instrumen
penilaian performans dikatakan praktis jika hasil analisis persentase angket yang
diperoleh lebih dari 80%.

Rumus yang dapat digunakan untuk menhanalisis respon guru adalah sebagai
berikut:

n ~
¥ = - x 10004

Keterangan:

y = persentase respon

n = banyaknya respon positif

N = banyaknya poin yang ditanyakan
Analisis Keefektifan Instrumen
Analisis keefektifan instrumen didapatkan dari hasil pekerjaan siswa sebagai
subjek penelitian dalam mengerjakan tugas performans (performance task) yang
berhubungan dengan ekosistem. Hasil pekerjaan siswa tersebut dinilai oleh
peneliti berdasarkan rubrik performansi (performance rubrics) yang telah
disusun berdasarkan indikator-indikator pemecahan masalah, dan hasil penilaian
menggunakan cara penilaian holistic scoring.
Untuk mengukur keefektifan instrumen penilaian performanss guna
meningkatkan proses pemecahan masalah siswa dapat menggunakan Tingkat
Penguasaan Materi (TPM). Karena instrumen dikatakan efektif atau tidak
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berdasarkan kesesuaian antara hasil tes dengan tujuan tes. Dengan kata lain
instrumen penilaian kerja dikatakan efektif jika hasil tes siswa yang mengerjakan
tugas performansi (perrformance task) mampu mencapai minimal skor Tingkat
Penguasaan Materi (TPM) 60 dengan skor maksima adalah 100 atau mampu
mencapai TPM minimal sedang dan maksimal sangat tinggi. Pencapaian TPM
tersebut bisa dilihat dalam tabel 3.2.

Dan jika jumlah siswa yang mencapai TPM itu diprosentasikan, maka hasil
prosentase pemenuhan kriteria tersebut minimal 55% dari keseluruhan siswa
yang mengikuti tes. Hasll tersebut bisadilihat dalam tabel 3.3.

Untuk mengetahui Tingkat Penguasaaan Materi (TPM) siswa dalam mengerjakan
tugas performansi (performnce task) adalah sebagai berikut:

Skor yang diperoleh siswa
TPM = x 100

Skor maksimal

Keterangan:

T P M = tingkat penguasaan materi siswa

skor maksimal = skor yang diperoleh jika semua jawaban benar

Sedangkan untuk mengetahui prosentase pemenuhan kriteia (Hobri, 2010: 58)
dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

P i 100%¢
| - - X :
g 5

Keterangan:
Pi = persentase pemenuhan kriteria
R = jumlah siswa yang mencapai TPM minimal sedang

S=jumlah seluruh siswa
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Tabel 3.2 Kategori Tingkat Penguasaan Materi (TPM)

Kategori Interval
Sangat rendah 0 <TPM < 40
Rendah 40 <TPM < 60
Sadang 60 <TPM <75
Tinggi 75 <TPM < 90
Sangat tinggi 90 <TPM <100

(Hobri, 2010: 58)
Tabel 3.3Kriteria Keefektifan

Presentase Kriteria keefektifan
85% <Pi <100% Sangat efektif dan tidak revisi
70% <Pi < 85% Efektif dan tidak revisi
55% <Pi <70% Cukup efektif dan tidak revisi
50% <Pi <55% Kurang efektif dan revisi
0% <Pi <50% Tidak efektif dan revis

(Arikunto, 2008: 45)
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Untuk mendapatkan hasil validasi yang valid, Penilaian Kinerjaini melalui
bebrapa tahapan, yaitu (a) tahap pendefinisian (define), yaitu mencari
informasi tentang penggunaan penilaian kinerja; (b) tahap perancangan
(design), yaitu membuat instrumen awa penilaian kinerja berdasarkan
indikator dari problem solving dan menguji kevalidannya kepada 3
validator yang terdiri dari seorang guru Biologi MTs Negeri 1 Jember di
Garahan dan 2 dosen Pendidikan Biologi, dari hasil validasi tersebut dapat
dilihat bahwa instrumen penilaian kinerja termasuk dalam kategori tinggi
yang artinya instrumen tersebut sudah valid; (c) tahap penerapan
(demonstrate), melakukan uji coba di MTs Negeri 1 Jember di Garahan;
(d) tahap pengembangan (develope), yaitu tahap penggandaan instrumen
yang telah memenuhi kriteria valid; () tahap pengiriman (delivery), yaitu
penyebaran instrumen kepada dosen pembimbing, dosen penguji, serta
Perpustakaan FKIP.

2. Untuk mellihat keefektifan serta kepraktisan dari instrumen ini, yaitu
dengan dilakukan uji cobaterbatas padaMTs Negeri 1 Jember di Garahan,
serta pemberian angket berupa respon guru dan respon siswa. Instrumen
ini memenuhi kriteria keefektifan dilihat dari siswa yang mencapai skor
TPM, dan prosentase tersebut mencapa 77,27% yang menyatakan bahwa
instrumen tersebut efektif dan tidak perlu direvisi. Dan juga memenuhi
kriteria kepraktisan dengan prosentase mencapai 92,31% yang juga

menyatakan interpretasi sangat tinggi.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa
saran yang digjukan oleh peneliti sebagai berikut:

59
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a. Bag guru, diharapkan dapat mengembangkan pertanyaan pertanyaan
untuk lebih mengetahui kemampuan masing-masing siswa, sehingga
indikator yang digunakan dapat sesuai dengan kebutuhan siswa.

b. Bagi peneliti lain yang nantinya akan melakukan penelitian dengan tipe
yang sgenis, disarankan untuk memperbanyak literatur yang terkait
dengan teori-teori yang digunakan, dan kriteria kinerja siswa lebih
dijabarkan lagi, dalam membuat permasalahan sebaiknya siswa diberi
keleluasaan dalam membuat rancangan berdasarkan masalah yang

diberikan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Achmadi, H. 2014. Penerapan Model Assure dengan Menggunakan Media Power
Point dalam Pembelgaran Bahasa Inggris Sebagai Usaha Peningkatan
Motivas dan Prestasi Belgar Siswa Kelas X MAN Sukoharjo Tahun
Pelgjaran 2012/2013. Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran.
Voal. 2 (1): 38.

Akker, J. Van den. 1999. Principles and Method of Development Research.
London. DIm. van den Akker, J., Branch, R.M., Gustafson, K., Nieveen,
N., & Plomp, T. (pnyt.)”. Design approaches and tools in educational
and training. Dordrecht: Kluwer Academic Publisher.

Alex, Sobur. (2011). Psikologi Umum. Bandung : CV PUSTAKA SETIA.

Aries, Erna Febru. 2011. Asesmen dan Evaluasi. Malang: Aditya Utama
Publising.

Arikunto, Suharsimi. 2009. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Edis Revis).
Jakarta: Bumi Aksara.

Astono, Juli, dkk 2010. Pengembangan Model Praktikum Sains Untuk Siswa
Tunanetra Melaui Pendekatan Konstruktivis serta Aplikas pada
Pendidikan Inklusif. Artikel Cakrawala Pendidikan. Februari 2010, Th.
XXIX, No.1.

Baharuddin dan E.N. wahyuni. 2010. Teori Belajar dan Pembelajaran.
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media.

Dantes, | Nyoman. 2008. Hakikat Asesmen Otentik Sebagai Penilaian Proses dan
Produk dalam Pembelgaran yang Berbasis Kompetensi. Prosiding
Seminar IKIP PGRI Bali.

Devi Diyas Sari. 2012. Penerapan Model Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada
Pembelgjaran IPA Kelas VIII SMP Negeri 5 Sleman: Skripsi Universitas

Negeri Y ogyakarta. [Onling]. Tersedia:
http://eprints.uny.ac.id/9174/10/10%20BA B%201 %20-%20V .pdf [21
Februari 2017]

Dinny, Devi. 2013. Penilaian Kinerja Pembelgjaran Seni Budaya: Implementasi
Kurikulum 2013 di Sekolah. Prosiding Seminar Nasional Universitas
Negeri Jakarta, 11 Juni 2013. ISBN: 978-602-9216-60-8.

Faizi, M. 2013. Ragam Metode Mengerjakan Eksakta pada Murid. Y ogyakarta:
DIVA Press.

61


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

62

Fithriyah, I. 2013. Pengembangan Media Pembelgaran Buku Saku Materi Luas
Permukaan Bangun Ruang untuk Jenjang SMP. Jurnal Tanpa Nama. Vol.
1(2): 3.

Hamid. 2011. Stabdar Mutu Penilaian dalam Kelas. Yogyakarta: DIVA Press

(Anggota IKAPI).

Hobri. 2010. Metodologi Pengembangan (Aplikasi Penelitian Pendidikan
Matematika). Jember: PENA Salsabila.

[brahim, M. & Nur, M. 2000. Pengajaran Berdasarkan Masalah. Surabaya
Universitas Negeri Surabaya.

Indonesian Central Board of Statistics for East Java. (2013). Online Version:
http://jatim.bps.go.id/linkTabel Statis/view/id/98. (Diakses pada 10 Maret
2017).

Jihad, Asep, Haris, Abdul. 2012. Evaluasi Pembelajaran. Yogyakarta: Multi
Presindo

Johson, E.B. 2007. CTL Contextual Teaching & Learning Menjadikan Kegiatan
Belajar-Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna. Bandung: Kaifa.

Junaidi, dkk. 2013. Pengembangan Perangkat Penilaian Kinerja Praktik Perawatan
Mesin Penggerak Utama Kapal Pada Siswa Kelas XI TKPI SMK Negeri 3
Tarakan. Jurnal Pendidikan Vokasi: Teori dan Praktik. Vol. 1 No.1. ISSN:
2302-285X.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Buku Guru Matematika
SMIP/MTs Kelas VII. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan K ebudayaan.

Kusmarni, Yani. 2010. Pengembangan Asesmen Kinerja dan Portofolio dalam
Pembelgjaran Sejarah. Artikel Bahan Ajar UPI. Bandung.

Lestari, I. 2013. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi. Jakarta
Akademia Permata.

Made Wena. 2022. Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan
Konseptual Operasional. Jakarta: Bumi Aksara.

Majid, Abdul. 2012. Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar
Kompetensi Guru. Bandung: PT Remgja Rosdakarya.

Moskal, B. M. 2003. Recommendations for Developing Classroom Performance
Assesments and Scoring Rubrics. Practical Assesment, Research and
Evaluation, 8(14).

Mulyadi. 2010. Diagnosis Kesulitas Belajar. Y ogyakarta: Nuha Litera.

Munthe, B. 2009. Desain Pembelajaran. Y ogyakarta: PT. Pustaka Insan Madani.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

63

Murwanti, Retno. 2013. Analisis Keberlanjutan Usaha Tani Kopi Rakyat di
Kecamatan Silo Kabupaten Jember. Jurnal 1lmu Pertanian. 11 (2): 1-15.

Muslich, Mansur. 2007. KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan
Kontekstual . Jakarta: Bumi Aksara.

Paidi. 2010. Model Pemecahan Masalah dalam Pembelgjaran Biologi di SMA:
Artikel Seminar Nasional UNY Tahun 2010. [Online]. Tersedia:
http://staff .uny.ac.id/sites/defaul t/files/132048519/Artikel %620Semnas%020
FPMIPA2010%20UNY .pdf [21 Februari 2017]

Palm, T. 2008. Performance Assesment and Authentic Assesment: A Conceptual
Analysis of the Literatur. A Peer-reviewed Electronic Journal, 13 (4), 1-
11.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81A
Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum 2013. Pedoman Umum
Pembelajaran, Lampiran 1V.

Putrayasa, |1.D. 2013. Landasan Pembelajaran. Bali: Undiksha Press.

Sardiman. 2011. Interaks Dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali
Pers.

Slameto. 1995. Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta:
Rineka Cipta.

Sudjana, N. 2009. Penilaian Hasll Belajar Mengajar. Bandung: Remaja
Rosdakarya Offset.

Surapranata, Sumarna. 2005. Analisis, Validitas, Reliabilitas, dan Interpretas
Hasil Tes, Implementasi Kurikulum 2004. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Suratno, dan Dian Kurniati. 2016. ABSTRAK DAN OUTLINE EXECUTIVE
SUMMARY HIBAH BERSAING, PROFIL KINERJA SISWA DI
SEKITAR PERKEBUNAN KOPI DALAM MENYELESAIKAN MATH-
SCIENCE. Jurnal Ilmu Pendidikan. Universitas Jember.

Susila, | Ketut. 2012. Pengembangan Instrumen Penilaan Unjuk Kerja
(Performance Assessment) Laboratorium pada Mata Pelgaran Fisika
Sesuai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SMA Kelas X di Kabupaten
Glianyar. Artikel Disertasi Program Pascasarjana Universitas Pendidikan
Ganesha.

Syaiful Bahri Djamarah. 2008. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta.

Tabrani Gani, dkk. 2011. Penguasaan Pengetahuan Deklaratif Dan Kemamuan
Berpikir Tingkat Tinggi Mahasiswa Prodi Pendidikan Kimia: Jurnal
Chemica Volume 12 Nomor 2 Tahun 2011. [Online] tersedia


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

http://ojs.unm.ac.id/index.php/chemicalarticle/view/493/pdf [21 Februari
2017]

W. Gulo. 2008. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Grafindo

Wina Sanjaya. 2008. Perencanaan Dan Desain Sstem Pembelajaran. Jakarta:
Kencana Prenada Media Group.

Witherington. 1985. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Aksara Baru

Wulan, Ana Ratna. 2007. Penggunaan Assessmen Alternatif Pada Pembelgaran
Biologi. Seminar Nasional Biologi: Perkembangan Biologi dan
Pendidikan Biologi untuk Menunjang Profesionalisme. Bandung: Jurusan
Pendidikan Biologi UPI.

Yuniastuti, E. 2013. Peningakatan Ketererampilan Proses, Motivasi, dan Hasll
Belgar Biologi dengan Strategi Pembelgjaran Inkuiri Terbimbing pada
Siswa Kelas VII SMP Kartika V-1 Baikpapan. Jurnal Pendlitian
Pendidikan. Vol. 14 (1): 78-86.

Zulfani, Feronika, Toni, dan Kinkin Suartini. 2009. Strategi Pembelajaran Sains.
Jakarta: Lembaga Penulisan UIN Jakarta.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN A. MATRIKS PENILAIAN

Judul Rumusan Masalah Variabel I ndikator Sumber Data M etode Penelitian
Pengembangan | a Bagaimanahasil | Kemampua | Kemampuan Siswa yang 1. Jenis penelitian:
Instrumen validasi n pemecahan mampu pengembangan.
Penilaian pengembangan pemecahan | masalah siswa memecahkan 2. Metode
Performans instrumen masalah menggunakan masalah dalam pengumpulan data:
Berbasis penilaian kinerja | terhadap instrumen persoal an- tes.

Pemecahan berbasis hasil belgar | Penilaian Kinerja persoalan dan 3. Subyek pendlitian:
Masalah pemecahan siswa yang meliputi juga berperilaku beberapa siswa
Kontekstual masalah indikator-indikator | jujur kelasVII MTs
Pada Pokok kontekstual pemecahan Negeri 1 Jember di
Materi terhadap hasil masalah Garahan.
Ekosistem di belgjar siswa 4. Metode analisis
SMP Daerah SMP di daerah data: analisis
Perkebunan perkebunan kopi deskriptif
Kopi Jember? kualitatif.
b. Bagaimana

efektivitas

pengembangan

instrumen

penilaian kinerja
berbasis
pemecahan
masalah
kontekstual
terhadap hasil
belgjar siswa
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Judul

Rumusan Masalah

Variabel

Indikator

Sumber Data

M etode Pendlitian

SMP di daerah
perkebunan kopi
Jember?
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LAMPIRAN B. INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA (Draft 1)
B.1 Tugas Kinerja (Performance Task)
TUGASKINERJA

(Performance Task)

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran . IPA (Biologi)

Kelas VI

Kompetens Dasar : Mengandlisis interakss antara makhluk hidup dan
lingkungannya serta dinamika populasi akibat interaksi
tersebut.

Indikator . Siswa dapat menganalisis dan menrapkan inetrakas antar
makhluk hidup yang ada di sekitarnya dalam menyelesaikan
permasal ahannya.

Materi . Interaksi Antar Makhluk Hidup

Petunujuk Pengerjaan!

1. Tulislah namamu padatempat yang telah tersedia.

2. Bacalah dengan benar permasalahan di Perkebunan Kopi berikut.

3. Jawablah permasalahan di Lembar Jawaban yang sudah disediakan secara
lengkap dan rinci.

Setelah selesal mengerjakan, koreksi kembali hasil pekerjaan tersebut,

5. Waktu yang diberikan yaitu 60 menit.

»
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PERMASALAHAN

Adi adalah seorang pelggar SMP kelas 7. la tertarik dan sangat senang
mempelgari tanaman kopi. Di sekolah, ia belgar tentang interaks antar makhluk
hidup. Guru menjelaskan bahwa terjadi interaksi antar makhluk hidup setiap harinya,
mulai dari rantal makanan, jaring-jaring makanan, simbiosis, hingga kompetisi. Hal
tersebut juga memberikan dampak dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah pulang sekolah, Adi bergegas menuju perkebunan kopi milik Ayahnya
yang dekat dengan rumahnya. Tanaman kopi di perebunan milik ayahnya banyak
ditumbuhi rumput liar, tanahnya cenderung gersang, dan jarak antar tanaman kopi
dekat. Adi mengamati tanaman demi tanaman yang ada, tepat pada di satu pohon, ia
mendapati banyak daun kopi yang berlubang. Ternyata tidak hanya pada pohon itu
sgja, beberapa pohon di sekitarnya juga mengalami hal yang sama. Dari adanya
peristiwa tersebut menyebabkan tumbuhan kopi milik ayah Adi tidak dapat tumbuh
dengan baik. Karena sifat ingin tahu Adi sangat besar, ia mencari tahu apa yang
terjadi pada tanaman kopi milik ayahnya. Adi menemukan ada beberapa serangga
pada tanaman tersebut, ternyata serangga tersebut yang menyebabkan daun-daun
tanaman kopi jadi berlubang dan menyebabkan tumbuhan kopi tidak dapat tumbuh
dengan baik.

Dari hasil tinjauan Adi tersebut, Adi ingin mengetahui lebih lanjut apa yang
sedang terjadi, iamemiliki beberapa permasalahan, yaitu:

a. Bagaimana hubungan interaksi yang terjadi antara serangga dengan tumbuhan
kopi Ayah Adi?

b. Apabila tumbuhan kopi mengalami kerusakan, jika dikaitkan dengan rantai
makanan, maka organisme manakah yang akan mengalami penurunan
populasi? Berikan alasanmu.

c. Apapengertian dari ekosistem?

d. Jelaskan peran penting tumbuhan kopi dalam ekosistem?
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e. Salah satu cara untuk membunuh hama serangga adalah dengan menggunkan
pestisida, namun penggunaan pestisida dapat membunuh makhluk hidup lain
yang bisa menguntungkan untuk tanaman kopi. Lalu adakah solusi lain yang
lebih tepat untuk menanggulangi masal ah serangga tersebut?

f. Bagaimana kriteria lahan yang baik untuk pertumbuhan tumbuhan kopi?
Buatlah desain perkebunan kopi yang baik menurut yang anda ketahui.

Bantu Adi menemukan solusi untuk permasal ahan tersebut!
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B.2 Cara Penilaian (Scoring Guide)

Scoring Guide
NAMA SISWA
NO. URUT
No Aspek Pemecahan Skor Kriteria Skor
Masalah Maksi
mal
1 | Mendefinisikan masalah 4 Merumuskan masal ah dari
peristiwa
2 Mendiagnosis masalah 4 M enentukan sebab-sebab
yang terjadi
4 M enj el askan masalah yang
terjadi
3 Merumuskan alternatif 4 Dapat menyebutkan

strategi informasi yang tepat tentang

perkebunan kopi yang baik

4 Dapat menyebutkan
penanggulangan yang tidak
merusak ekosistem lain

4 Menentukan dan 4 Membuat desain perkebunan

menerapkan strategi kopi yang baik dan benar

pilihan 4 Solusi yang tepat untuk
penanggulangan dengan cara
alami

Jumlah Skor 28 Skort yang diperoleh siswa

Petunjuk Penggunaan:

1. Berilah penilaian setiap indikator sesua dengan rubruk penilaian secara
holistik (holistic scoring)
2. Untuk menghitung hasil kinerja siswa (TPM) gunakan rumus:
Skor yang diperoleh siswa

TEM = x100= — x100= -~
Skor maksimal 28
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B.3 Rubrik Performansi (Rubrics Performance)

Rubrik Performansi (Performance Rubrics)

Rincian
Aspe'I:/IZ;Itn:ﬁahan Kriteria Skor Indikator Skor
Maksimal
Siswa dapat merumuskan masalah yang diketahui dari
permasalahan yang ada di perkebunan kopi dengan 4
sangat tepat
Siswa dapat merumuskan apa yang diketahui dari
permasalahan yang ada di perkebunan kopi dengan tepat 3
Mendefiniskan | Merumuskan plusd o Y
masalah masﬁlah dari 4 Adapenjelasan yang tidak dituliskan siswa . .
peristiwa Siswa dapat merumuskan masalah yang diketahui dari
permasalahan yang ada di perkebunan kopi namun 2
kurang tepat.
Siswa dapat merumuskan masalah yang diketahui dari
permasal ahan yang ada di perkebunan kopi namun tidak 1
tepat.
Siswa dapat menentukan sebab-sebab yang terjadi pada 4
perkebunan kopi dengan sangat tepat.
Mendiagnosis Menentukan Siswa dapat menentukan sebab-sebab yang terjadi pada 3
masalah sebab-sebab 4 perkebunan kopi dengan tepat.
yang terjadi Siswa dapat menentukan sebab-sebab yang terjadi pada 5
perkebunan kopi namun kurang tepat.
Siswa dapat menentukan sebab-sebab yang terjadi pada 1
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Aspek Pemecahan

Rincian

Masalah Kriteria Squ Indikator Skor
Maksimal
perkebunan kopi namun tidak tepat.
Siswa dapat menjelaskan permasalahan yang ada pada 4
4 perkebunan kopi dengan sangat tepat
Menjelaskan Ssl/(vsb dapatkmgnéelaskar;) permasalahan yang ada pada| 3
masalah yang perkebunan kopi dengan benar.
teriadi Siswa dapat menjelaskan permasalahan yang ada pada 2
Jaal :
perkebunan kopi namun kurang tepat.
Siswa dapat menjelaskan permasalahan yang ada pada 1
perkebunan kopi namun tidak tepat.
Siswa dapat menyebutkan perkebunan kopi yang baik 4
dengan sangat tepat dan benar.
Siswa dapat menyebutkan perkebunan kopi yang baik
dengan terpat dan benar 3
Dapat Misal:
menyebutkan Ada satu jawaban yang kurang tepat.
Merumuskan informasi yang 4 Siswa dapat menyebutkan perkebunan kopi yang baik
alternatif strategi tepat tentang namun kurang tepat 5
perkebunan kopi Misal:
yang baik Ada beberapa jawaban yang kurang tepat
Siswa dapat menyebutkan perkebunan kopi yang baik
tapi tidak tepat 1
Misal:
Jawaban yang diminta tidak sesual.
Dapat Siswa dapat menyebutkan penanggulangan hama yang 4
menyebutkan 2 ada pada perkebunan kopi dengan sangat tepat
penanggul angan Siswa dapat menyebutkan penanggulangan hama yang 3
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Aspek Pemecahan

Rincian

Masalah Kriteria Squ Indikator Skor
Maksimal
yang tidak ada pada perkebunan kopi dengan tepat.
merusak Siswa dapat menyebutkan penanggulangan hama yang 2
ekosistem lain ada pada perkebunan kopi namun kurang tepat.
Siswa dapat menyebutkan penanggulangan hama yang 1
ada pada perkebunan kopi namun tidak tepat.
Siswa dapat membuat desain perkebunan kopi yang 4
sangat baik dan benar.
Siswa dapat membuat desain perkebunan kopi yang baik
dan benar. 3
Misal:
Membuat desain Ada satu jawaban yang kurang tepat.
perkebunan kopi 4 Siswa dapat membuat desain perkebunan kopi yang baik
yang baik dan dan benar namun kurang tepat. 5
benar Misal:
Menentukan dan Ada beberapa jawaban yang tidak ditulis oleh siswa
menerapkan strategi Siswa dapat membuat desain perkebunan kopi namun
pilihan tidak tepat 1
Misal:
Jawaban yang diminta tidak sesuai.
Siswa dapat memberikan solusi untuk penanggulangan 4
Solusi yang tepat hama secara alami dengan sangat tepat.
untuk Siswa dapat memberikan solusi untuk penanggulangan
penanggulangan 4 hama secara alami dengan tepat. 3
dengan cara Misal:
aami Jawaban yang dimaksud hampir benar.
Siswa dapat memberikan solusi untuk penanggulangan 2
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Aspek Pemecahan

Rincian

Kriteria Skor Indikator Skor
Masalah Maksimal

hama secara alami namun kurang tepat.
Misal:
Adajawaban yang tidak ditulis oleh siswa.
Siswa dapat memberikan solusi untuk penanggulangan 1
hama secara alami namun tidak tepat.

Skor Maksimal yang diperoleh 28
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LAMPIRAN C. INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA (PRODUK)
C.1 TugasKinerja (Performance Task)
TUGASKINERJA

(Performance Task)
Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran . IPA (Biologi)
Kelas VI
Kompetens Dasar : Mengandisis interakss antara makhluk hidup dan

lingkungannya serta dinamika populasi akibat interaksi
tersebut.

Indikator . Siswa dapat menganalisis dan menrapkan inetrakas antar
makhluk hidup yang ada di sekitarnya dalam menyelesaikan
permasal ahannya.

Materi . Interaksi Antar Makhluk Hidup

Petunujuk Pengerjaan!

Lo

Tulislah namamu pada tempat yang telah tersedia.

2. Bacaah dengan benar permasalahan di Perkebunan Kopi berikut.

3. Jawablah permasalahan di Lembar Jawaban yang sudah disediakan secara
lengkap dan rinci.

4. Setelah selesa mengerjakan, koreksi kembali hasil pekerjaan tersebut,

5. Waktu yang diberikan yaitu 60 menit.

Selamat Mengerjakan, Semoga Sukses ©
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PERMASALAHAN

Adi adalah seorang pelggar SMP kelas 7. la tertarik dan sangat senang
mempelgari tanaman kopi. Di sekolah, ia belgar tentang interaks antar makhluk
hidup. Guru menjelaskan bahwa setiap harinya terjadi interaksi antar makhluk hidup,
mulai dari rantal makanan, jaring-jaring makanan, simbiosis, hingga kompetisi. Hal
tersebut juga memberikan dampak dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah pulang sekolah, Adi bergegas menuju perkebunan kopi milik Ayahnya
yang dekat dengan rumahnya. Tanaman kopi di perkebunan milik ayahnya banyak
ditumbuhi rumput liar, tanahnya cenderung gersang, dan jarak antar tanaman kopi
dekat. Adi mengamati tanaman demi tanaman yang ada, tepat di satu pohon, ia
mendapati banyak daun kopi yang berlubang. Ternyata tidak hanya pada pohon itu
sgja, beberapa pohon di sekitarnya juga mengalami hal yang sama. Dari adanya
peristiwa tersebut menyebabkan tumbuhan kopi milik ayah Adi tidak dapat tumbuh
dengan baik. Karena sifat ingin tahu Adi sangat besar, ia mencari tahu apa yang
terjadi pada tanaman kopi milik ayahnya. Adi menemukan ada beberapa serangga
pada tanaman tersebut, ternyata serangga tersebut yang menyebabkan daun-daun
tanaman kopi jadi berlubang dan menyebabkan tumbuhan kopi tidak dapat tumbuh
dengan baik.

Dari hasil tinjauan Adi tersebut, Adi ingin mengetahui lebih lanjut apa yang
sedang terjadi, iamemiliki beberapa permasalahan, yaitu:

a. Berdasarkan permasalahan di atas, apakah hubungan interaks yang terjadi
antara serangga dengan tumbuhan kopi Ayah Adi? Jelaskan.

b. Berdasarkan kondis tumbuhan kopi di kebun Ayah Adi, apakah yang
menyebabkan banyak daun tumbuhan kopi berlubang? Jel askan.

c. Dari hasil penemuan Adi di kebun kopi Ayahnya, terdapat kaitan dengan
rantai makanan, yakni adanya penurunan organisme. Menurutmu, organisme
mana yang mengalami penurunan? Berikan alasanmu.
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d. Salah satu cara untuk membunuh hama serangga adalah dengan menggunkan
pestisida, namun penggunaan pestisida dapat membunuh makhluk hidup lain
yang bisa menguntungkan untuk tanaman kopi. Lalu adakah solusi lain yang
lebih tepat untuk menanggulangi masal ah serangga tersebut?

e. Jelaskan menurut pendapatmu, bagaimanakah kriteria-kriteria lahan yang baik
untuk pertumbuhan tumbuhan kopi?

f. Buatlah desain perkebunan kopi yang baik menurut yang anda ketahui.

Bantu Adi menemukan solusi untuk permasal ahan tersebut!
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C2. Cara Penilaian (Scoring Guide)

Scoring Guide
NAMA SISWA
NO. URUT
No Aspek Pemecahan Skor Kriteria Skor
Masalah Maksi
mal
1 | Mendefinisikan masalah 4 M erumuskan masalah dari
peristiwa
2 Mendiagnosis masalah 4 M enentukan sebab-sebab
yang terjadi
4 M enjelaskan masalah yang
terjadi
3 Merumuskan alternatif 4 Dapat menyebutkan
strategi informasi yang tepat tentang
perkebunan kopi yang baik
4 Dapat menyebutkan
penanggulangan yang tidak
merusak ekosistem lain
4 Menentukan dan 4 Membuat desain perkebunan
menerapkan strategi kopi yang baik dan benar
pilihan 4 Solusi yang tepat untuk
penanggul angan dengan cara
alami
Jumlah Skor 28 Skort yang diperoleh siswa

Petunjuk Penggunaan:

1. Berilah penilaian setiap indikator sesuai dengan rubruk penilaian secara
holistik (holistic scoring)
2. Untuk menghitung hasil kinerjasiswa (TPM) gunakan rumus:
Skor yang diperoleh siswa

TEM = _ x100= — x 100 = =
Skor maksimal 28
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Rubrik Performansi (Performance Rubrics)

No. Soal Aspek yang dinilai Kriteria Skor
Mampu menjelaskan hubungan interaksi yang terjadi antara 4
serangga dengan tumbuhan kopi secara jelas dan rinci.

Kurang mampu menjelaskan hubungan interaks yang
1 Menjelaskan masalah dari suatu terjadi antara serangga dengan tumbuhan kopi secara jelas, 3
' peristiwa namun tidak rinci
Memberikan penjelasan yang singkat, tepat, namun kurang 2
jelas.
Memberikan penjelasan yang singkat, namun tidak jelas.
Mampu menyebutkan lebih dari satu penyebab rusaknya 4
tumbuhan kopi secararinci dan jelas.
Kurang mampu menyebutkan lebih dari satu penyebab 3
5 rusaknya tumbuhan kopi, namun jawaban cukup jelas.
' Memberikan jawaban yang sesuai namun tidak 2
mengembangkan alternatif jawaban lain.
Memberikan jawaban singkat, kurang sesua dengan 1
Menyebutkan sebab-sebab yang permasal ahan, dan tidak tepat.
terjadi Mampu memberikan lebih dari satu aasan penyebab 4
penurunan organisme di kebun kopi secararinci dan jelas.
Kurang mampu memberikan lebih dari satu alasan
3 penyebab penurunan organisme di kebun kopi, namun 3
' jawaban cukup jelas.
Memberikan alasan yang sesual, namun tidak 5
mengembangkan al asan tersebut.
Memberikan alasan singkat, namun tidak tepat. 1
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No. Soal Aspek yang dinilai Kriteria Skor

Mampu menyebutkan lebih dari satu alternatif solusi lain
mengenai penanggulangan masalah gangguan hama yang 4
ada pada tumbuhan kopi secararinci dan logis.
Mampu menyebutkan alternatif solusi lain mengenai

4, penanggulangan masalah gangguan hama yang ada pada 3
tumbuhan kopi, namun kurang logis.

Mefiyebutken macam-rrace Member_i kan solus yang sesuai dgngan per_masal ahan, 2
alternatif solus namun tidak mengembangkan alternatif solusi lain.

Tidak memberikan alternatif solusi yang tepat dan logis.
Mampu menyebutkan lebih dari satu kriteria perkebunan 4
kopi yang baik secararinci dan logis.

5 Kurang mampu menyebutkan kriteria perkebunan kopi 3

' yang baik, namun jawaban logis.

Memberikan jawaban yang singkat namun tidak logis. 2
Tidak memberikan jawaban yang tepat dan logis. 1
Siswa dapat membuat desain perkebunan kopi yang sangat
baik dan benar sesua dengan kriteria perkebunan kopi 4
yang baik

6 Membuat desain perkebunan kopi Siswa dapat membuat desain perkebunan kopi, namun 3

' yang baik dan benar. kurang sesuai dengan kriteria perkebunan kopi yang baik
Siswa dapat membuat desain perkebunan kopi, namun tdak 5
tepat
Siswatidak dapat membuat desain perkebunan kopi. 1
Siswa mampu menjelaskan permasalahan dan upaya
pemecahannya dengan kalimat yang mudah dimerngerti 4
1,2,3,4,5,6 | Kegelasan dalam pemecahan masalah | oleh peserta

Siswa mampu menjelaskan permasalahan dan upaya 3

pemecahannya tetapi kurang bisa dimengerti peserta
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No. Soal Aspek yang dinilai Kriteria Skor
kg elasan dalam pemecahan masalah
Siswa kurang mampu menjelaskan permasalahan dan
upaya pemecahan masalahnya sehingga peserta kurang 2
dapat mengerti
Siswa tidak mampu menjelaskan permasalahan dan upaya 1
pemecahan yang dilakukan
Siswa mampu menjelaskan dengan percaya diri dan tidak 4
gugup.
Siswa mampu menjelaskan permasalahan, namun kurang 3
123456 Kepercayaan diri dalam penyampaian | percayadiri denagek gugup
e masalah Siswa mampu menjelaskan permasalahan, namun tidak 5
memberi perhatian kepada peserta.
Siswa tidak mampu menjelaskan permasalahan, tetapi 1
percayadiri.
Siswa mampu mengungkapkan pendapat secara jelas dan 4
sesuai permasal ahan yang dibahas.
Siswa mampu mengungkapkan pendapat secara jelas
1,2,3,45,6 b Kemampu_an dalam tetapi kurang terkait dengan permasal ahan yang dibahes 3
erargumentasi/berpendapat - : .
Siswa mampu mengungkapkan pendapat tetapi kurang jelas 5
dan kurang terkait dengan permasalahan yang dibahas.
Sswatidak mampu mengungkgpkan pendapet secarajdas 1
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LAMPIRAN D. LEMBAR VALIDASI PENILAIAN PERFORMANS

LEMBAR VALIDAS
PENILAIAN PERFORMANS

87

Mata Pelgjaran : IPA (Biologi)

Satuan Pendidikan : SMP

K elas/Semester : VII/Genap

Subpokok Bahasan . Interaksi Antar Makhluk Hidup

Petunjuk Penilaian:

1. Objek penilaian adalah Tugas Performansi, Rubrik Performansi, dan Scoring

Guide.

2. Berilah tanda checklist (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut

pendapat Anda.

1: berarti tidak valid
2 : berarti kurang valid
3 : berarti valid

4 : berarti sangat valid

Makna angka dalam skal a penilaian adalah sebagai berikut:

No.

Aspek yang dinilai

Penilaian

VALIDASI IS

a) Maksud soal dirumuskan berdasarkan kompetensi
dasar

b) Maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas

VALIDASI KONSTRUKSI

Permasalahan yang disgikan merupakan bentuk
masalah terbuka

BAHASA SOAL

a) Bahasa yang sesua dengan kaidah Bahasa
Indonesia;
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No.

Aspek yang dinilai

Penilaian

(ambigu);

b) Kalimat soal tidak mengandung arti ganda

yang sederhana, mudah dipahami siswa, dan
merupakan permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari.

c) Kaimat soa komunikatif, menggunakan bahasa

ALOKASI WAKTU

K esesuaian dengan jumlah soal yang diberikan.

PETUNJUK

Petunjuk jelas dan tidak menimbulkan makna ganda

Kesimpulan : (lingkari salah satu)

1. Soa dapat digunakan tanparevisi
2. Adasebagian komponen soal yang perlu direvis

3. Semuakomponen harus direvisi

Saran revisi:

Validator
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Rubrik Penilaian:

89

Asp.ek. yt?lng Indikator Makna | Nilai
dinilai
Soal yang diberikan sangat sesuai dengan Sangat 4
Kompetensi Dasar Valid
Soal yang diberikan sesuai dengan
Kompetensi Dasar tetapi ada beberapa .
l\éllfﬁﬁgsioaﬁ bagian yang melenceng dari Kompetensi valid 3
Desicsciican [S)oaas?;mg diberikan sesuai dengan
Kgrpetens Daggr Kompetensi Dasar tetapi hanya beberapa K\fgﬂr&g 2
poin sgja
Soal yang diberikan tidak sesuai dengan Tidak 1
Kompetensi Dasar Valid
Soal yang diberikan singkat dan sangat Sangat 4
jelas Valid
'\é'i";‘l‘jﬁ‘]‘l‘j' gfoaﬁ' Soal yang diberikan singkat dan jelas vaid | 3
dengan jelasdan | sogl yang diberikan singkat dan tidak jelas | W9 | 2
Si ngkat Val | d
Soal yang diberikan tidak singkat dan tidak Tidak 1
jelas Valid
Permasal ahan yang diberikan semua Sangat 4
bersifat open ended (masalah terbuka) Valid
Permasal ahan yang diberikan semua
Permasalahan bersifat open ended (masalah terbuka), Valid 3
yang disgjikan tetapi ada beberapa yang tidak bersifat open
merupakan bentuk | ended (kalimat terbuka)
masalah terbuka | Hanya beberapa poin permasalahan uang Kurang 2
bersifat open ended (masalah terbuka) Valid
Permasalahan tidak bersifat open ended Tidak 1
(masalah terbuka). Valid
Bahasa yang digunakan sangat sesuai Sangat 4
dengan kaidah Bahasa Indonesia valid
Bahasa yang Bahasa yang digunakan sesuai dengan
sesuai dengan | kaidah Bahasa Indonesia tetapi ada valid 3
kaidah Bahasa beberapa yang tidak sesual
Indonesia Bahasa yang digunakan hanya sebagian Kuran
kegil yang sesuai dengan kaidah Bahasa Vel dg 2

Indonesia
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Aspek yang Indikator Makna | Nilai
dinilai
Bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan | Tidak 1
kaidah Bahasa Indonesia Valid
Kalimat dalam soal tidak ada yang Sangat 4
mengandung makna ganda Valid
. . Kalimat yang digunakan ada beberapa yang .
(el | e g vald | ¢
. Bany imat dalam soal yang Kurang 2
ganda (ambigu) mengandung makna ganda Valid
Semua kalimat dalam permasal ahan Tidak 1
mengandung makna ganda valid
Kalimat soal Kalimat dalam soal sangat komunikatif dan Sanaat
komunikatif, sederhana, sehingga mudah dipahami dan > algi] q 4
menggunakan sesuai dengan kehidupan sehari-hari
bahasa yang Kalimat dalam soal tidak sesuai dengan valid 3
sederhana, mudah | kehidupan sehari-hari
dipahami siswa, Kalimat dalam soal tidak sederhana Kurang 2
dan merupakan sehingga tidak mudah dipahami Valid
permasal ahan Kalimat dalam soal tidak mudah dipahami Tidak
dalam kehidupan | dan tidak sesuai dengan kehidupan sehari- valid 1
sehari-hari hari
Waktu yang diberikan sangat lama untuk Sangat 4
mengerjakan soal Valid
Kesesuaian Waktu yang diberikan sangat sesuai dengan valid 3
dengan jumlah banyaknya soal yang diberikan
soal yang Waktu yang diberikan kurang lama untuk Kurang 2
diberikan mengerjakan soal Valid
Waktu yang diberikan sangat kurang lama Tidak 1
untuk mengerjakan soal Valid
Petunjuk yang diberikan tidak Sangat 4
menimbulkan makna ganda dan sangat jelas | Valid
Petunjuk yang diberikan agak tidak jelas
Petunjuk jelas dan | karena ada beberapa yang mengandung valid 3
tidak makna ganda
menimbulkan Petunjuk yang diberikan tidak jelaskarena | Kurang 2
makna ganda banyak yang mengandung makna ganda Valid
Petunjuk yang diberikan sangat tidak jelas Tidak
karena semua petunjuk yang diberikan valid 1

mengandung makna ganda
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LAMPIRAN E. ANGKET RESPON
E1l. Angket Respon Guru Terhadap Instrumen Penilaian Perfor mansi

ANGKET RESPON GURU TERHADAP INSTRUMEN PERFORMANCE
ASSESSMENT (PENILAIAN PERFORMANSI)

MataDiklat : Biologi
Bahan Kgjian : ....ccccoveeeviee e
Hari/Tanggal ..o

Petunjuk
Berilah tanda checklist (V) pada lajur yang tersedia sesuai dengan pendapat
Bapak/Ibu, dan tuliskan komentar Bapak/Ibu pada kolom yang tersedia.

No Aspek Keterangan

Ya Tidak

1. | Apakah instrumen Performance
Assesment (Penilaian
Performansi) termasuk baru bagi
Anda?

2. | Apakah permasalahan yang
terdapat dalam Tugas Performansi
menarik siswa untuk

menyel esalkan masalah tersebut?

3. | Apakah Anda berminat
melakukan penilaian selanjutnya
menggunakan Performance
Assessment (Penilaian
Performansi)?

4. | Apakah Andadapat memahami
bahasa yang digunakan dalam
Tugas Performans (Performance
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No

Aspek

K eterangan

Task)?

Apakah Anda dapat memahami
bahasa yang digunakan dalam
Rubrik Performansi (Rubrics
Performance)?

Apakah Anda dapat memahami
bahasa yang digunakan dalam
Petunjuk Penilaian (Scoring
Guide)?

Apakah Anda dapat memahami
bahasa yang digunakan dalam
Kunci Jawaban?

Apakah Andatertarik pada
penampilan (tulisan, ilustras,
gambar, dan letak gambarnya)
yang terdapat pada Tugas
Performans (Performance Task)?

Menurut Anda, apakah
permasalahan dalam Tugas
Performans (Performance Task)
sesuai dengan indikator?

10.

Menurut Anda, apakah pokok
masal ah sudah dirumuskan
dengan jelas?

11.

Menurut Anda, apakah alokasi
waktu yang diberikan sudah
mencukupi untuk mengerjakan
Tugas Performans (Performance
Task)?

12.

Apakah penyelesaian dalam kunci
jawaban yang telah dibuat sudah
tepat?
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ANGKET RESPON GURU TERHADAP INSTRUMEN PERFORMANCE
ASSESSMENT (PENILAIAN PERFORMANSI)

Nama Guru e
Nama Sekolah ol o S
Bahan Kgjian - .
Hari/Tanggal g R . .

Petunjuk:
Berilah tanda checklist (V) pada lajur yang tersedia sesuai dengan pendapat

Bapak/Ibu, dan tuliskan komentar Bapak/Ibu pada kolom yang tersedia.

1. Bagaimana pendapat Anda tentang komponen instrumen Performance
Assessment berikut ini dalam membantu kegiatan pembel gjaran?

Uraian Sangat
No. Instrumen Memba | Membantu | Biasa
Penilaian ntu

Kurang Tidak
Membantu | Membantu

Andlisis
1. | Topik, Andisi
Tugas

Tugas
Performans
(Performance
Task)

Rubrik
Performans
(Rubrics
Performance)

Petunjuk
Penilaian
(Scoring
Guide)

5. | Kunci
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Jawaban

2. Bagaimana penilaian Anda terhadap komponen instrumen Performance
Assessment ini?

Uraian Instrumen | Sangat Baik Biasa Kurang Tidak

No. Penilaian Baik Baik Baik

Andisis Topik,
Analis Tugas

Tugas
Performans
(Performance
Task)

Rubrik
Performans
(Rubrics
Performance)

Petunjuk
4. | Penilaian
(Scoring Guide)

5. | Kunci Jawaban

3. Apakah instrumen Performance Assessment ini perlu dan layak dikembangkan
pada kompetensi lainnya?

4. Seandainya perlu dan layak dikembangkan, kegiatan apa sga yang perlu
dilakukan?

a Pelatihan

b. Pengembangan Perangkat
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c. Lannya,

5. Hambatan apa yang mungkin ditemui dalam melaksanakan kegiatan

pembel gjaran dengan menggunakan instrumen Performance Assessment ini?

6. Menurut Anda, keuntungan apa yang diperoleh dalam penerapan pembelgjaran
menggunakan Performance Assessment ini?
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E2. Angket Respon Siswa Terhadap Kegiatan Pembelajaran
ANGKET RESPON SISWA

TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN

NaMASISNVA & oo
Kelas A et s e e eeeenn
MataDiklat : Biologi

Petunjuk:
Berilah tanda centang (V) pada lajur yang tersedia sesuai dengan pendapatmu!

Keterangan
No. Aspek

Senang Tidak Senang

Bagaimana perasaanmu terhadap
1. | Lembar Performansi yang telah
kamu kerjakan?

Baru Tidak Baru

Bagaimana pendapatmu terhadap
2. | Lembar Performansi yang telah
kamu kerjakan?

Ber minat Tidak Berminat

Apakah kamu berminat
mengerjakan soal-soal selanjutnya
3. | menggunakan Lembar
Performans  seperti yang telah
kamu kerjakan?

Ya Tidak

Apakah kamu dapat memahami
4. | pahasa yang digunakan dalam
Lembar Performansi?

Apakah kamu tertarik pada
penampilan  (tulisan, ilustras,
gambar, dan letak gambar) yang
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terdapat pada Tugas Performansi?
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Keterangan
No. Aspek . Kadang- Tidak
kadang Pernah
(SL))
(KD) (TP)
Saya berpikir tentang hal-hal
6. |yang penting dan saya
butuhkan untuk menyelesaikan
soa
Saya berpikir tentang desain
7. |yang saya butuhkan untuk
menyelesalkan masalah pada
soa
8. | Saya mengerjakan soal
penyelesaian dengan runtut
9 Saya membuat desain dan

memberi solusi berdasarkan
apa yang telah saya ketahui
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LAMPIRAN F. HASIL VALIDAS

LEMBAR VALIIFASE
PEMILALAN PERFORMANS]
feluin Pelnjemn 1A (Riolog)
Saluan Pendidikn TEMP
el Semester LW Gemp
Sghpakak Balisaas : Imeraksy At Wakhbak Hidugp

Petucjuk Pénilnjzn:
I ek persilnisn adulah Tuges Ferformanis, Ruhrik Peyfonmans, des Sroetngy

iy

2. Benlah tande check®ed | 1 dalem kol pentlagan vang sesua) menural

pendaput Anda.

3. Dnbakna pngku dalem akala peilssan pdalsh sebagai herikon;

1§ hizrur ik valid
3 heunl kiraig valil
3 2 bezrartl vakli

4 - hesumi samgat valid

Aspek yung disilad

J

WALITASE 151

a) Mabsad soal diramuskan hedosorlon kampeicns)
SIEnr

b Maksd soal dinrmiskom dengat sinpkal des jels w
2 | VALIDASE KONSTRUKSL -
Permzsalahan  vang  disajikes  wetupakin  bepuk e
messlal Jirbaka
3 | BAHASA SOAL i
a) Bahasa vany  wesga o dongsm kadah Buhess =

Indanesia
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Adpek vany diudlak

I} Kalimot soad nudak mengnniung ani ganda
{umbsigu);

&) Balima soal komunboand, senggesakon behasa
yung sederhana, wodih dEpehami sisws,  dan

menapekan permisilshan dalam kehidupan achen-
hon,

4,

ALDKASI WAKTU -l i'

5

Kesesuninn dengan pamlah spal yng dibenikan.
FETUNIUK I.
Ptk felie: dan sk mesmbutkon sbknageds [ || | e

Kesungealan ; [limghan saluh sut)

i Seal dapoi digerakon iope revis
X Ada sebagimm kompomen saal vang perln direasi
Y. ‘Bemua kompones harus direviss

aran vevisis Jorleer

Qi /e ihdonn porgs Al i, N
et dia !llJ.ﬂl"-luﬂ'l bt lteon b (Artdanny (M ke
Mm o - ok . Mgl

..................... T
Walidalor
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Peir=yjuk Penslman
I Ojek penilaian udnlab Tugas Performanst, Rubrik Perfanmas), dan Searfng

il

LEMBAR VALIDAST
PENILALAN FERFORMANST
hiata Pefajaran { TPA (Bialigi)
Hfusn 'endidilmn 3 ahIP
KeinySamrter ! WiliGemp
‘Subpokok Bekason i Interakss Aninr Makhluk Hidup

1 Mt tands checklin . § dalam kodom penilain yany sesuai pwnenil

penidiapai Anda
1 Makna pngka dalam skala penilsiom adalah schigei herikat:

S

! herarti tidah vakid

2 bizarti knrang vaiid
t bt valid
* b samgsl valid

hi®

Aspek yamg dinilai

| WALIBASE 151

dasar

f Wbl sl disurssasken benbisarkas kosnpeens)| : w1
v

by Miaksad snal diramuskan danges xingkay dan jelos
VALIDAS] KONSTRUKSI |

Permmsglaban  yamg  domgiken  mwrupakin  beatik L
masalal werbuka

BAHASA SOAL

i

&l Bahasa yang sesuml dengan  keidak Dahads | ol
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o

Aspek yang dindlal

by Ralimat soal  thdak  mengamulung  emi gesds
: - o
i iy )

dipadany
mnhm. permasalaban dalim kehidupan seliari-

hl.ﬂ“.-l-.ﬁl WAKTE

Kssesnutan dengan jumluh sosl yeng diberiken.

FETUNIUK

Petunjulk jelas dan Gdsk mesimbullan imakes gands |

Hesimgralms 1 {lingkari salah @)

I. Zocal dape digunnken inmps revisi
1 Ada sehaginn kompooen sal yang perhi direvisi
¥ Semus knmponen hamos direvisi

:-Eé'ﬂ'_'. T2kt a1

walldwiog

s G N SR R
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LEMBAR VALIDASIE
PENILAIAN PERFORMANSI

Mata Pelajaran - IPA [Biologi)
Satuan Pendidikan : EMP
Kelas'Semesier : VIl Genap

Subpokok Bahasan : Interaks Antar Makhluk Hidup

Penmjuk Penilaian:

I

Ofbyek penilaian adalah Tugas Performansi, Rubrik Performansi, dan Scoring
Cruerdle,

Berilah tanda checkfiss (V) dalam kolom penibaian vang sesusi menunt
pendapat Anda,

Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut:

1 : berarti tidak valid

2 : berarti kurang valid

3 : berart valid

4 : berarti sangat valid

Nao.

Aspek yang dinilai

VALIDASE 151

a)} Maksud soal dirumuskan berdasarkan kompetensi
dasar

b} Maksud seal dirumuskan dengan singkat dan jelas

1, | VALIDASI KONSTRUKSI
Permasalahan  yang disajikan  merupaken  benmk
masalah lerbuka
3. | BAHASA SOAL
@) Bahusa yang sesuni dengan  kaidah  Bahasa o

Indonesia;
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No.

Aspek vang dinilai i |
{141l

o T3] a]

b} Kalimat soal tidak mengandung  arti  ganda ‘/,
(ambigu;

"¢} Kalimat soal komunikatif, menggumakan bahasa T 1
yang sederhana, mudah dipahami siswa, dan L/r
merupakan permasalahan dalam kehidupan schari-
hari

ALOKASI WAKTU

4.
| Kesesuaian dengan jumlah soal vane diberikan,
5. |[PETUNJUK o

Pemnjuk jelas dan tidak menimbulkan makne ganda

Kesimpulan : (lingkari salah satu)

I. Soal dapat digunakan tanpa revisi
2. Ada sebagian komponen soal yang perlu direvisi
3 Semua komponen harus direvisi

Saran revigi:
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LAMPIRAN G. HASIL UJI COBA
G.1Hasll Uji Coba Tugas Kinerja

TUGAS KINERIA
| Performunce Task]
Katumn Pendidiken =56
Mluia Pelajaran = 1PA (Pialage)
Kokds il
Kompeiensi Dasar | Memgnalinis. ksl aniam  maibh hichgn  dan
linghsmgannya seria dinemika populss  ekibwl inleREE

Leraeliil.

[l b bar s Sigwa dapsd menpanalisls des senmplan iBemnkas aacr
makhluk Bidip yang ada di sekimfon dales menyeleuiiian
permasaiahinnya.

Bluieri : Imeraksl Ausiar Makhluk Hidup

o
Fielumujpuk Feogerjasn!

1, Tulislidy nmisss pacda fempat vang Islah temedia.

# 1  Becalah dengan benar peresalahes di Perkebunin Kopi berikost

X Jowsblah permusalshes di Lesstor Jnwshan yang sudsh dissdiakan secar
lemghap dae rinci '

4, Seielah selesal mengerakan, kordkai kembali hasil pekerjaan 1erschu,

Ao Wk vang diheriican yaify S menii.

Hama : Ploan SaHin'
. Hﬂ\.hhﬂ!n!‘l*
Kelas: &t

tielama Meogerjakan, Semops Sukses 2
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PEHEMASALAHARN

Adi wdnlah sporang pelgpr BMP kelas 7. 1o beriwik dan seigad acming
mempelajiei mnmman kopi. D seiolah, in belojer wnleng maeraksi aniar makhluk
bl Cluna menjednsken baee wetop haeinya wradl k] e makhlok e,
mrnibad dari rante makanin. jesing-aring makanas, simbiogis, hingga bomgetis.
parsehut Jugh wemberikan sampek dedam kehidupan sehan- her,

Soivlab pulang sekolah, A tergegas menuju pekdunsn bopi milik Ayvshnye
yang dekat dengan ravehnya. Tanssan Loge & perbeburan milis ayahnys baroak
diterstsdii rumpol [Far, denaheya cenderusg gersang, dan fark antar kanaan kopi
skekal. Adi mengamadi denassan demi tanaivan yang ods, lepal i sab pobon, iz
mgudigrli busyak daun bops vang berlutang. Tempeaa tidak Sy pada pohon e
saja, bebempa pobom di sekilemys jugn swopstimi hal yang sama. Dar adesyn
petisling terscbul menyebabkan tumbuhen kopl milsk ayah Adi tidak dapat umbuh
dengan baik, Kurena alfal ingm ahy Acdi sangst besar, ja mencan tahu ape vang
ferjadi pada tesames kopd mifik syabmys, Adi eencmskan ada beberape seranppe
fdR tnaman wnebul, Emyste semnpee oerachil yosy menyebabkan daun-daun
sandeneiil Kol jadi berlubamg dan menyrbahban rombehan fopd idak dagan el
desszan haik ”

Doari basil tinjean Adi tenacbo, Adi ingin mengelabed bebih laogm ape yueg
sdeng terjadi, 1 memiliks hehernpa permmaatatan, yasm:

2 Bendassban permasalahes di aas, apakah b interaksi yeng terjodi
antara serangga dengan tumbuhee kepi Ayal Adi? Jefaskes

b. Derlasarkan keodisi tumbuham bopi di kebun Ayeh Adl, apekih yang
menvebabian bamak dven bemboban kopi berlubang? defackon

0. Dari hadl penemuen Adi di kebun kopd Aysbeon, terdapat kaican dengan
maniad makanan, ek ailona penurumen urganisme. Menunemu, crpaniee
maca yang mengalami penuraran? Berikes alasanme
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d. Huoleh satu cara uniuk membasib kv s pia elafah deogmn mem ek m
prdisida, mamun pesppinaes oty dapn mesdemuh kb bl b
yuig by menguetengh s uitul sesman Eop | Al welskoml sdmo bn o
fehuh Topal wba mesanguulgs masalah srrangs e

o, Jelaskan momwrit penidapaemu, Bagimsebah kiterie biserip bahe e b
uniuk jestahen umbuban koge?

1. Bustlzh dessin fstkbnmn kip yang baik messn yang snds keesbor

B Adi meserman solus urbik peemnasalshae sl
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JAWABAN

1 Flbumen ysng fermdl anbeare porwoeney  diigan
vereyny eogt. Al ot adalan | gtk eRs.
Raprsiome - Bolscas puachime meddarm hologan
Frbge & frfanmne tong | Memgolom  Hercee,
b Fom ¥ toeg F&wﬂwﬂ‘i_ﬂ“’m;jl ....................

1 on e koo berinborg Wicra o Mk ferangaor.

1 Deeslesn deger. flal Wuboren, tenime gq 08l
Janunen . adabbfuekbibon. fopl o Hemen_pha corangae el
Yo, e Yempak_|oin.. pgukas g 1, Akan_mirisue

. ﬂw-ﬁrﬂwwdﬂ%ﬁwimwa‘fbﬂ:g ...................
0 Mamguraran feddia alom geesrt 49 bormial

s =AM gaek deren ) da yan fan (iekfar (o)
= Manga | pataman  Vonaepe .
nEL ¥ Coboya powos lemenoh
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+ hl:

archt. ANV buamioutn G kogr A6 a0 Yamy ke
acblal Vet b dan cabaya o fprpeubi

Mo bumboinan forowng gy WeMaga dari  pne-

rroderant el Lar | W E‘ﬂ:ﬂm EI"E"'-"!.'I-IM‘“

elgmi .

110


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

TUGAS KIMERIA
[Porformasce ek

Hphaen Fendidiban & Sk
VEwla Pelafaran 1A 1 Biologil

Krias

R

koompetensi lieser = Menganalivg Iereraksi  onieem  Evakhluk hidup  des

lisgkungannys serin  dinomike populisd  akibat  interaksi

Teractnd,

Indiknber i Browd dapal merganadisic dean mesesplan inetrakis dalar
makhlub hidup yang wde i sekitarnys dedam merselezikan
el abeinn vk

Mnperl 7 Interabsi Antar Makhluk Hidup

Petwnujok Fenper|nend
I: Tulislah namamu pade tempsi vang ielsh ersedin.
2. Pacalsh dengan e ponnasaiohen i Peckebunnn Kop berikut
3, Jywabinh permicsibobun = Lembar Jzwwban yeng sudsh disedinkan secam
lenghag des rine. :
4, Srteloh selesal mengedakan, kordks kembali hastd pekerjaan tensebu,
5, Wokan vang dfner fan yeilu 60 menik.

Peamim - ."'nrrm;l___ 'tn-n.'-nn:l:
Pon Alwim 1 s
Kelm; 7"

f

Selomat Mengerjibin, Semoga Suksen 8
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PERMASALAHAN

Adi adelali seorang pelajor SMF Reles 7. I terarik dan smgs semang
mempelajan lanamsn gopd T sekolah, ia belajar lemang interaksl amtar makhiuk
kidup. Gy mimit sk s hahwa setiap barinya tenadi inbemicee antar makhlil hithap,
makai dari mestai maksoan, fareg-jering makanan, simbiois, bisgpa kompetisi, Hal
serschut fuga memberiban depak dalan kebidepan sehari S,

Setclah pulang scholsh, Adi bergegas messe perkicbenam kopi milk Ayahnya
vang dekal desgas rumhnya. Tenasan ko di perkebunan mikik avahnys bamyak
Stumtathi rumpat liar, tamahnva cenderurg, gerang, dan jamk s tanamon opd

Sikal. Ali mimyemali lasamen demi Gaman yang ode, tepar @i s poben, is
mendopali hanyak deen kopi yang beribang. Temyan fdel himya poda paten i
sju. beberspa pohon & sekitemya jupr mengaleni kal yang sama Dari adaiys
peristwn tersebot meryehabkion tumbuhen kops mdlik sysh AdS cidak dage \umbeh
dengen: baik. Kerenn sifar ingin rahu Ady sl Besar, in meocar tal #pa yang
tesjadi mada tansecan kopl mikk ayshnya Adi menemoken ads beberape serangza
pads fznmwan TSl ehiyea srenoe tersbut yreg menyebabkan daumedain
tarsamash kopi jsdt berbubing daz menvehabkan rosbehis kopi ek depet sumih
dengan hack. '

Duari kasil tinjwean Adi tersehut, Adl inpin méngetan bebib bnjol apa vang
spdemg beriali, ia mmemilikd beherapa pemasalatan, vaine

2 Berdasarkan permosaiaban & stas, apsksh hubisgen intesos vang wefad
antara seranga desgan swnbichan kepi Ayah Adi? dlaskan,

b Bedssarkan keedis nesbohen kopi di keben Avah Adi, medah sang
misyirtablan bamyak daun sumbsh kopi berlubang? Jelisksn

c. Dar basil penemvion Adi i Gebon kopl Aysines, tendeped knilan dengan
manizi makanan, yakni edanyd penonngs grgamisme. Menundmu, crgenisme
ks yang mengaiami peuresn? Berikes alesanm,
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d. Saleh sty caew wiuk mombunoh hame semnggs sdaleh desgan s nigpunban
pestislda, pamun penggunaan pestisida dapat menibinuh makhluk hilup lain
yeng fiss menguniungkan wnbds, mneenan kopl, Labw odahoh solesi iy yany
lehih p2pas untuk menacggsang masloh sersegg ersehuty

£ Jelasken mesunl pendupssmu, bagainanaiah seleris-krilera hes vung bk,
untik periumbehan lumkeaban kopi?

f. Busleh desals perkebiinan kopi yang hedk memaut yung feaks ketahui

Baniw Adi smesemiskan sobusi unbah permasaiahon tersch!
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G2. Hasll Cara Penilaian

a1

Seoring Guide
NAMASISWA - Dewit Gup
NO. URUT o4
No Aspek Pemecahan Shor Kriteria Skor
Masalah Maksi
A | mal :
1 Mendefinisikan masalah 4 | Meremuskan masalah dari 4
. _peristiva .
2 | Mendiagnosis masalah 4 Menentukan schab-schab g
yang terjadi
4 Menjelaskan masalah yang |
 terjadi 4
3 Merumuskan alternatif 4 Dapat menyehutkan
strategi informasi yang tepat tentang 4
|| perkebunan kopi yang baik
4 Dapat menvebutkan
penanggulangan vang tidak 4
- —5 merusak ckosistem lain i
4 Menentukan dan 4 Membuat desain perkebunan A
menerapkan strategi kapi yang baik dan benar
pilikan 4 | Solusi vang tepat uniuk
' penanggulangan dengan cara | 4
LI | | alarmmi
Jumlah Skor | 28 | Skortyang diperoleh siswa | 37
Petunjuk Penggunaan:
I. Berilah penilaian setiap indikator sesuai dengan rubruk penilaian secara
holistik (frolistic scoring)

2, Untuk menghitung hasil kinerja siswa (TPM) gunakan rumus:

— Skov vang dn:erntehmxlwn §110ﬂ="5b’43

Skor maesimal ,.,///,
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Scoring Guide
NAMA SISWA
NO. URUT
MNo Aspek Pemecahan Skor Kriteria | Skor
Masalah Maksi
mal
1 | Mendefimsikan masalah 4 | Merumuskan masalah dari :
L M __peristiva s
2 Mendiagnosis masalah 14 Menentukan sehab-sehab
yang terjadi =B
4 Menjelaskan masalah yang
T tedadi 2|
3 Meremuskan alternatif 4 Dapat menychutkan
strategn informasi yang tepat tentang 3
perkebunan kopi yang baik
94 Dapat menyebutkan
penangmifangan yang tidak 2
§ | merusak ckosistem lain
4 Menentukandan | 4 | Membuat desain perkebunan
menerapkan stratogi kopi yang baik dan benar &
pilihan 4 Solusi yang tepat untuk
| penanggulangan dengan cara | |
| alami
Jumlah Skor 2% Skort vang diperoleh siswa | ¥
Petunjuk Penggunaan:
1. Berilah penilaian setiap indikator scsuai dengan rubruk penilaian secara
holistik (falistic scorng)
2. Untuk menghitung hasil kinerja siswa (TPM) gunakan rumus;
_ Skor vang diperoleh siswa B £ E"' [
TPM TRoT Bk x 100= 38 x 100
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G.3Hasl Angket Respon Guru

ANGRET RESMON GURL TERHADAR INSTRUMEN PERFORMANCE
AESESSMENT (PEXILALAN KINERIA)

Herilah lonide checkiies (4] pada laper yang ersedia seami denpgen poedapei
BapeiTon, dan nsfiskes kooeniar Bapak/ b pads kokm yasg tersedi.

No | Asprk Kiderangan
} ; ; Barm THlak Baru
Muilak Tidak Mudah
hugaEmang
priraEna Anda jikn mekikukan \.r"f
penilaian nimgpus ke
Ferforanmoe dsvessnmemy
{Penilainm K inexja i

Toorminar | Thilak Berminai

IR T ——

melakukin penilasn selanganya v
merguzakan J
Auseriment {Penilaim Kinerjal? |

Ff.r ' Ya | Tidak
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S

+ | Mbenirut Ande apukah gkoka

wakti yany dibenkan sudsh
memmukipi bk mengenakon
Tugas Kingria | Perfaruascy
Tk}

N

Apakah penyeleaaian dakan kol
jawahae yang telnh dibnak smdah

hepar!

‘.
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ANCKET RESPON GURL TERHARAP INSTRUMEN PERFORMANCE
ASSESSMENT {PENILAIAN KINERIA)

Mama {uru : L Fﬂh‘"’*]‘ § EpdL
iy - M Wmel (i
Bhan Kagiss . Elas lem

Fhari Tanggal P W 2oy

Peinnivl:

herilah canin checkiier (41 pode Injur yvang iereils sesnai demgan penidopal
FRsguk/Thu, dam ruliskon komentar BapakThy pisds kolins yang tersedis,

1, Baguimnna  penchipit A lemang karpomen  instumen P
Adremess herikut in dabnn membant kegatan pembelajuran’

Uraiom | Bangss | ;
Hurdig Tidak
Wia Instnumeen Mg | Membanstu | Baoss |
hai | Mlcmnhaasti | Membaiu

Aruakisis
I | Topik, Anslisi W
Tupms

2 [ Perfrmunge

Tt
Rubrik

Perfrmans|
¥ || R v

[ lFﬂ'ﬁlrd.l.u.l.H.‘lﬂ |
[ | Petumguk
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2 Bagnimie penilsan Anmdn hehadip konpone nsinmi MR e
Assgrinvve mi?

Urssan instnemen | Sanpe ; Bummng | Tidak
Penilian | Paik I. o | e ~

Amalsis Tupik,

Anabisi Tugas 2|

Tugss 'I{_hﬂ'_l-l
Tiwik)

TPerlpmansi
i | o
Peformarce)
Fuiunjui
4. | Penikaimm o
[Scoving Gode)
3 | Fanci Jgw P

T

L

3. Agakal instrumen Sveparmsovee fxsermnd ind perti dan bupk dikemibangksn
s kmipeenss laissya®

_ , b g frman,
T

M‘m Aty Bl kv 1 (Ao ki )
W et s S T ' Augicn

4 Seandainys pers dam upak dikembangkan, hifgistan opd sain yamg por
dilakukas?!

i, Pelaiihan
b Pépgemhangn Perangksi
. Lainnya,
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Museihatepis ufuiaa usd Luios oty ilay
[ AP fam Weddsyluruh ] :

5. Hombaian  apa sung  mmmgkin ditemmi dalam  melobsanakng  begiatim
pemibelajomn dengan menggunake insinemen Fesfirmece Esesrmers ini?

Mﬂ%ﬁ?@mﬁhdﬂm
risadr syuih il ik sl s Dunpu stnn b Tafer

M&ﬁ’“‘““;‘""“‘m
"‘l""-‘ mﬂm&:—mﬁm Pummhu

& Mot Anda, kevetungun apa yony diperoleh dabim poerapan persbebsiarn
mengronalan Perfrsny duvisment mi!
ol fapat waklpunsian | tkjoncat ooy Salaue
- Ltint Byl 1ot i Leabapain G Vodam
h-thlnp'hu btrksisin bags ”
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G.4 Hasl Angket Respon Siswa

ANGEET RESPOM S15WA
TERHADAF KEGIATAN PEMBELAJARAN

Nama S oioh Wi guohn
Kelas LW

Mats Dkl < Biologi

Permiv

Apkal 'k-'u'u wrank  pais

& | ponampitan  ivfiven.  iRstras vl
ar, dan Jeiak gamkarh. yang

Avribapat pods Tugss Einerga?
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LAMPIRAN H. ANALISISDATA

H.1 AnalisisHasl Validas Para Ahli

Tabel Hasil AnalisisVValidas Para Ahli

125

aspek X y z X2 y? z? Xyz
1 4 4 4 16 16 14 64

2 4 S 4 16 9 16 48

3 3 3 3 9 9 9 27

4 4 3 4 16 9 16 48

5 3 3 3 9 9 9 27

6 4 3 4 16 9 16 48

7 3 3 3 9 9 9 27

8 4 4 4 16 16 16 64
Jumlah 29 25 29 107 86 107 353
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Tabel analisis Hasil Ujicoba Tugas Kinerja

No Nama 1 5 g rlteza ke5 6 7 Skor TPM Kriteria
1 | Ahmad Junaidi 2121|122 |2 2|1 13 56.52 Rendah
2 | Ahmad Yusuf 3133/ 3|2| 3] 4 21 75.00 Tinggi
3 Aisyah Salvira 4 4 14| 3 | 3| 3 4 25 89.29 Tinggi
4 Dewi Sdfitri 4 | 3 |44 4] 4| 4 27 96.43 Sangat Tinggi
5 Diah Maysaroh 31 3|3| 3|4 4] 4 24 85.71 Tinggi
6 Fatmasari 3|1 3|44 |3| 3] 3 23 82.14 Tinggi
7 Fernanda 31 3|32 |2| 3] 4 20 71.43 Sedang
8 Holili Ikhsan Mahfud 3 4 14| 3 | 3| 4 3 24 85.71 Tinggi
9 Muh. Rifgi Al Hakim 4 | 4 /4|3 4] 3| 4 26 92.86 Sangat Tinggi
10 | Moch. Jefri 4 3 /14| 3 4] 4 4 26 92.86 Sangat Tinggi
11 | MuhRizal 4 | 3 /4|3 ]3] 3] 3 23 82.14 Tinggi
12 | Muhammad Efendi 4 2. 03 | 13u"3l|03 3 22 78.57 Tinggi
13 | Muhammad Firmansyah 3|1 3|34 |4| 4| 3 24 85.71 Tinggi
14 | Muhammad Riki Pradana B3, | O\ A 3I3A 4 23 82.14 Tinggi
15 | NabilaWardatus Soleha 4 | 4 | 49w3 4| /3 |48 25 89.29 Tinggi
16 | NitaKhoifatul Koyyimah 3|1 3|3| 4|3 4] 4 24 85.71 Tinggi
17 | Putri Widyawati 4 4 13| 3 3| 4 4 25 89.29 Tinggi
18 | Rian Ramadani 4 | 4 13| 3|4 4| 3 25 89.29 Tinggi
19 | Siti Holisa 3133|343 3 22 78.57 Tinggi
20 | Siti Lutfiyah 3|1 4|14 3 3| 4] 3 24 85.71 Tinggi
21 | M. Kamil SLps | 2 | 2w ELZEr 3 18 64.28 Sedang
22 | M.Victor 312|123 |3| 2] 2 17 60.71 Sedang

eluly sebn | eqoolln |seHssIeUY Z'H
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H.3 AnalisisHasll AnalisisKriteria Tingkat Penguasaan Materi (TPM)

Tabel Persentase Kriteria Tingkat Penguasaan Materi (TPM)

o _ Per sentase
Kriteria Frekuens
(%)
Sangat Tinggi 3 13,64
Tinggi 16 72,72
Sedang 2 9,09
Rendah 1 4,55
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H.4 Analisis Angket Respon Siswa

Tabel Hasil Analisis Angket Respon Siswa

128

No.

ltem

Keterangan

Respon Positif

Respon Negatif

f

%

f

%

Perasaan terhadap
Tugas Kinerja yang
telah dikerjakan

22

100

0

0

Pendapapat  terhadap
Tugas Kinerja yang
telah dikerjakan.

17

77,27

22,73

Minat untuk
mengerjakan soal-sodl
selanjutnya
menggunakan  Tugas
Kinerja seperti yang
telah dikerjakan.

21

95,45

4,54

Pemahaman  terhadap
bahasa yang digunakan
dalam Tugas Kinerja.

20

90,91

9,09

Ketertarikan  terhadap
penampilan (tulisan,
ilustrasi, gambar, dan
letak gambar) yang
terdapat dalam Tugas
Kinerja.

20

90,91

9,09

Saya berpikir tentang
hal-hal yang penting
dan saya butuhkan
untuk  menyelesaikan
soal

i

86,36

13,64

Saya berpikir tentang
desain  yang saya
butuhkan untuk
menyelesaikan masalah
pada sodl

14

63,64

36,36

Saya mengerjakan soal
penyelesaian  dengan
runtut

18,18

11

50

Saya membuat desain
dan memberi solus
berdasarkan apa yang
telah saya ketahui

18

81,82

18,18
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LAMPIRAN|. FOTO KEGIATAN

'-F* 55 --

Gambar 1. Kegiatan Mengamati Perkebunan Kopl di Sekltar Lingkungan Sekolah

Gambar 2. Kegl atan Mengamatl Perkebunan Kopi di Sekitar ngkungan Sekolah
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Gambar 3. Proses Mengerjakan Tugas Kinerja

0o 13,2077

Gambar 4. Proses Mengerjakan Tugas Kinerja
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LAMPIRAN J. Surat |zin Pendlitian

KEMENTERIAN RIEET TEKROLOGE Dad PENDITHEAN TINGG
UNIVERSITAS JEMEBER
FARULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIEAN
Ialin Kalimenises Momor 27 Eamges Bund Tegal Bom Kotk P E59 Jember 88121

Teligpail (133]-134088, IMIT3E Fax: 0381352475
Laman. www.fkipuneg ae il

Ma P03 9 JanesisiTaoy 1 74BN 7045
Lampirnn I
Perihal Periolonin ki Penelitiun

Wih Kepads Maidresah Tasewrmsd (MTa) Negen | Bamber
el benmpar

Drihertatukan dengan hormsat, habnia mabakswn FKIP Univiersites Jomber dil Bawah ink:

Hnma = Yofim Aprilin B.
i = A2 L0 Dan)
Program Shuili Pendidikan Biolog

Berkennzin  dengan penyelesnian Sudinys, mekassswn tersebal bermakanl melakukan
penelition mengenai - Pengerhangan IniEramen Petilpion Performansi Berbasis  Prodbben
Holving Ronecksunl Poda Matn Ekosisten i SMP Docah Perkeburan Kopl Jemiser b
sebialeh vung suudun pimpin,

Sehubungrm dengan il ierseban, mohon Soudem berkenan membenkan ixin dan sebalipus
mernbetan Byl infoomsasi yeng diper|okansya,

Dremudion atus perkenan dan kerjrama yang baik kamd somgedkan terima kasik,
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LAMPIRAN K. Surat Keterangan Sesudah Peneltian

KEMENTERIAN AGAMA
MAFRASAI TSANAWIYAH (MTs) NEGERI | JEMBER
ILCK AnGa N 88 paser alis Ceaban Silo lember 68884 Telp, 63317777722
Kabsgaten Jpmbey

T B 0% PP .00 3 S A0Y Faonq

Mamar

Hepdusarian sl permaniiaen ijin penelition mehasigea FRIP Usivemsine Jember nomer
HEOE RIS ST 20 14 tanggad 7 Desember 216, maks dengan ini menerangkan bahwa
muhasiswa di bawah ind

Mams Yaofin Aprifia Rkl
W1 A2 IDI0309)
Jurugon Pendidikan MIP&
Program Sdudi ¢ Pendidikan Baologi

Bonar-honar felah mefaksanakon penelimim de MTe Megert | Jenber pads bulnn April-bdes
2017 demgan judul “Pesgewbanpan |nstrumen Pemilaian Performansi Berbasis Prohiem
Kol Komigkanal Padd Maler Ekoietem di S8 Doerab Perkebunan Kop Jember™

Blemukian marmt kerernnpan i dibssan unnek dipergunsban sehagaimana mestinys

Rember, 15 Mei 2017
Kepala Madsasah,
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LAMPIRAN L. Lembar Konsultas

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Julan Katimentan Nomor 37 Kampus Bums Tegaiboto Jember 8312§

Telepon: 0331-334988, 330738 Fax. 0331.332475
Laman' www fkio unej ac id

LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI

Pembimbing Utama
Nama . Yofin Apnha Rizki
NiM o 130210103090
Jurusan/Program Studi : Pendidikan MIPA/Pendidikan Biolog
Judul . Pengembangan Instrumen Penilaian Performansi  Berbasis
Problem Solving Kontckstual pada Materi Ekosistemn di SMP
Daerah Perkebunan Kopi Jember
Pembimbiog Utama : Prof. Dr. Suratno M.Si
Pembimbing Anggota : Dra Pujiastuti M.S
Kegiatan Konsultasi
. Tanda Tangan
No. Hari/tanggal | Materi Konsltas Pembimbing |
1|15 Maret 2016 Bimbingan Judul [
2 110 Januan 2017 Bimbingan Bab 1,2, 3 : LT
3 |21 Februan 2017 BimbinganBab 1,23 ju_
4 104 Apnl 2017 Bimbingan Bab 1,2, 3 & Lampiran u
5 |25 April 2017 ACC Seminar Proposal B
6 | 12 Mei 2017 Seminar Proposal Skripsi 4]
7 | 15 Mei 2017 Bimbi'mmuuan A
8 | 10 Juli 2017 Bimbingan Bab 1, 2, 3 P,
9 | IS Agustus 2017 chbmgln&bl".345&lmnpmn '
10 | 10 September 2017 Bimbingan Bab 1,234.5 & Lampiran |
11 | 13 Oktober 2017 ACC Ujian Sknipsi R /9(
12
Catatan

1. Lembar ini harus dibawa dan dits setiap melakukan konsultasi
2. Lembar ini harus dibawa sewaktu seminar proposal skripst dan ujian skripsi
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kahimastan Nomor 37 Ksmpus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738 Fax: 0331-332475

Laman yus Kipaneigc st
LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI
Pembimbing Anggota
Nama - Yofin Apnha Rizki
NIM : 130210103090
Jurusan/Program Studi | Pendidikan MIPA/Pendidikan Biologi
Judul Pengembangan  Instrumen  Pemilmian  Performans:  Berbasis
Problem Soiving Kontekstual pada Maier Ekosistem di SMP
Daerah Perkebunan Kopi Jember
Pembimbing Utama Prof. Dr. Suratno M.Si
Pembimbing Anggota : Dra. Pujiastuti M.Si
Kegiatan Konsultasi
No |  Haritanga | Msteri Konsltasi T,,"f““l 'l;;',"ﬁ‘s" ‘
| |ISMaret2016 | Bimbingan Judul M
2 | 10 Januan 2017 - Brmbingan Bab 1, 2.3
3 | 17 Februari 2017 “Bimbingan Bab 1, 2, 3 =i
4 |31 Maret 2017 Bimbingan Bab 1, 2, 3 & Lampiran e
5 |17 April 2017 ACC Seminar Proposal D
| 6| 12 Mei 2017 Seminar Proposal Skripss Vi
7 [ 15Mei 2017 Bimbingan Penclition | Mk
8 | 10Jub 2017 Bimbingan Bab 1,2, 3,4, 5 W
9 | 07 Agustus 2017 Bimbingan Bab 12,345 & Lampiran | A 4
10| 10 September 2017 Bimbingan Bab 12345 & Lampiran | Vi
11 | 04 Oktober 2017 ACC Ujian Skripsi Vi
12

Catatan’

1. Lembar i harus dibawa dan diisi setiap melakukan konsultas
2. Lembar s harus dibawa sewaktu seminar proposal skripsi dan ujian sknipss
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